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BAB I 

PENDAHULUAN 

J.1. Latar Belakang 

Pasar dalam pengertian ekonorn i adalah perte muan antara penawaran Jan 

permintaan, yaitu ada yang menawarkan barang dan \ ang menginginkannya. Dalam 

pengertian fisik. pasar adalah tempat bertemunya pedagang atau penj ual dan pembeli 

atau konsumen. Kalau Kita telusuri sejak awal terjadrnya Pasar baik pengertian fi~ik 

maupun non fisi k. apakah pengertian diata5 memang tepat, dan dalam perkembangan 

jaman sepert i sekarang ini pengertian tersebut perlu d1renungkan kembali . 

Dalam ekologi manusia terutama yang men yan _; kut soal budaya, manusia mula­

mula berladang atau berburu hanya untuk dirinya endiri. lalu berkembang untuk 

keluarganya. dan dengan kemajuan budaya hasil ladang atau hasil berburu terdapat 

kelebihan dan perlu ditukar dengan yang lain . seperti pakaian, senjata dan lain-lainnya. 

Waktu itu belum ada uang sebagai tanda pembayaran dan belurn ada alat untuk tukar 

menukar. Tempat yang dipakai untuk menukar ten tun ya lahan di man a mereka tempati . 

Budaya tukar menukar tentunya diikuti dengan tegur sapa. bercengkerama. karena 

belum adanya sarana transport, mereka harus berjalan kaki dari tempat yang jauh dan 

ditempuh dengan jalan kaki. Jadi tempat tukar menukar sekaligus merupakan tempat 

berinteraksi antara pihak yang mengadakan pertukaran 

Berkembangnya kebudayaan tukar menukar im kemudian terciptalah ma ta uang 

sebagai tanda pembayaran, dan barang dagangannya pun kemudian disebut komoditi. 

Hal ini disebabkan karena tidak semua orang meneruskan budaya berladang dan 

berburu, Karena telah meningkatkan diri sebagai penjual jasa seperti membungkus 

barang dan mengirimkannya atau memasarkannya di tempat Jain . Dari segi ini lahirlah 

beberapa kegiatan, diantaranya kegiatan promosi , yaitu cara menawarkan dengan 

membuat barang dagangan menjadi menarik pembeli 

Setiap perkembangan dan usaha pembaharuan pada hakekatnya senantiasa 

menimbulkan harapan- harapan dan tantangan -tantangan. Masyarakat yang sedang 

berada dalam proses pembangunan tidak bisa menghindar dari kenyataan tersebut. 

Dengan demikian sukar untuk disangkal bahwa usaha untuk membangun oleh suatu 



masyarakat itu sejalan dengan pengertian menghadirkan be ban dan persoalan - persoalan 

baru yang harus di hadapi dan dicarikan penyelesaiannya. 

Diawali pada tahun 1969, pemerintah mulai melaksanakan pembangunan bertahap 

dan berencana yang di ken al dengan PELIT A ( Pembangunan Lima Tahun). Peli ta demi 

pelita telah kita rasakan manfaatnya dan sampai saat ini telah empat tahap kita lalui. 

Peli ta tahap kelima hampir kita akhiri dan selanjutnya kita songsong PJPT II . Dengan 

meneliti perjalanan selama ini tentu di ungkapkan bahwa pelaksanaan pelita tersebut 

telah menimbulkan pelbagai akibat sebagal wujud dari pengaruh pembangunan itu 

sendiri. Pengaruh pembangunan tersebut secara sadar diakui tidak hanya terjadi pada 

masyarakat perkotaan saja tetapi masyarakat pedesaan pun turut mengalami. 

Orang senantiasa berhasrat besar akan adanya usaha pembaharuan, terutamajika 

pembaharuan itu dimaksudkan untuk memperbaiki atau meningkatkan kesejahteraan. 

Linton (1959) mengatakan bahwa semua masyarakat dan kebanyakan orang akan 

menerima dengan senang hati segala usaha yang dimaksudkan untuk memperbaiki 

keadaan ekonomi mereka selama usaha itu tidak lebih banyak mendatangkan kesulitan 

dan bukan tidak beralasan. 

Perbaikan jalan, pembangunan pasar-pasar memungkinkan masyarakat 

memperoleh kemudahan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari, kemudahan 

transportasi dan kelancaran Informasi. Pasar Cempaka Putih di kotamadya Jakarta 

Pusat misalnya, sangat didukung keberadaannya oleh masyarakat sekitar karena 

kemudahan dan manfaat dari pasar tersebut. 

1.2. Masalah 

Kalau mendengar kata pasar, ingatan kita adalah tempat yang penuh dengan 

manusia, pengap, kotor dan sering kurang aman. Citra seperti ini perlu diperbaiki dan 

di tingkatkan menjadi hal yang menarik, dengan merenungkan fungsi pasar yang pernah 

ada, dan bahkan memperbaiki serta mengembangkannya. 

Pasar pada mulanya tumbuh dan dikembangkan oleh masyarakat sendiri , bukan 

disediakan oleh pemerintah atau badan-badan lainnya, sedang sekarang ini pasar 

dibangun oleh pemerintah atau swasta kemudian pedagang tinggal memakainya. 

Sekalipun pedagang bukan merupakan pemilik bangunan, tetapi dalam suatu hari 

sedikitnya dalam dua belasjam ting gal dipasar untuk menunggui dagangannya. Dengan 

demikian para pedagang selama dua belas jam itu bertanggung jawab atas baik dan 

buruknya pasar yang mereka tempati , sedang para pengelola yang hanya beberapa 

orang, hanyalah sebagai sarana atau alat admi nistras i. Ada teori yang mengatakan 

bahwa baik buruknya hubungan sosial antar masyarakat tergantung dari kwalitas 

lingkungan mereka tinggal . 
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Lingkungan para pedagang adalah pasar. s ·dang teman berinteraksi adalah 

sesama pedagang dan konsumen . Kalau lingkungar fis ik pasarnya buruk, maka akan 

mengakibatkan kehjdupan sosial para pedagang cenderung kearah kurang baik, dan 

cenderung terjadi gangguan -gangguan sosial d n sikap masa bodoh terhadap 

lingkungannya. Bila ini terj adi. yang paling awal me 1derita kerugian adalah Pedagang 

. kem udian akan dirasakan oleh para konsumen. selan utny a lingkungan yang lebih lua1, 

termasuk para pemasok, para pedagang eceran dan un-lain. 

Di alas telah dikatakan bahwa pasar memun •k1nLrn masy a1 Jkat memrernleh 

kemud:.ihan untu k mencukupi kebutuhan sehan-han ct •ngan 1-.ara lam pasJr 1tu berfung~i 

el-.onom1 bag1 masyarakat sekitarnya. Pasar 1uga mt upakan arena perternuan antara 

pen_1ual dan pembeli, dengan larar belakang yang rbeda antara satu dengan :- ang 

lamn:- a. Hal ini dapat dikatakan bahwa pasar mempu a1 peraranan ,u,1JI dan Buda:- a 

Masalah yang diangkat dalam penelitian m1 adalJh berapa jauh pengaruh el-.onomi 

pasar dan bagaimana dampakn :- a terhadap keh1 L pan sosial buday a ma') arakat 

didaerah. 

1.3. Tujuan 

Disampi ng peranan pasar yang cukup komplek seperti pelayanan so~1<ll . pusat 

kegiatan ekonomi, pusat kegiatan kebudayaan dan I n-lai n. pasar juga memerlukan 

perhatian tersendiri karena berkaitan erat dengan m. alah tata kota Oleh karena itu 

penelitian tentang pasar mendapatkan perhatian yan& ' ukup mendalam. 

Tujuan yang ingin di capai dalam peneli tian 1 adalah : 

In gin mengetahui sejauh man a masalah-masalah y" 1g di hadapi oleh para pedagang 
dalam kapasitasnya sebagai penyediaan barang ebutuhan dan pembeli dalam 
kapasitas kedudukannya sebagai Konsumen. 

2. Ingin mengetahui berbagai masalah yang dihada ')J pasar sebagai satu kesatuan 
organisasi secara keseluruhan , dalam ha! ini ad,ilah sistem penyediaan barang 
kebutuhan yang dihubungkan dengan pengaruh at, J kondisi dari para pembeli. 

3. Ing in mengetahui sejauh mana keberadaan pasarter~t· 'lit berpengaruh bagi masyarakat 
sekitarnya 

Lebih 1auh kajian ini diperlukan sebagai bahai masukkan untuk memperkecil 

kemiskinan dengan mengembangkan kebijaksanaan vang dapat diterapkan untuk 

membuka peluang masyarakat didaerah dalam menin!- katkan kesejahteraan hidup dan 

peran serta mereka dalam pembangunan nasional . 



1.4. Metode Penelitian 

Pada dasarnya metode penelitian yang digunakan dalam rangka pengumpulan 

data adalah pendekatan secara kwalitatif dan kwantitatif dengan menyebarkan daftar 

pertanyaan (kuistioner). Disamping itu jug a menggunakan pedoman wawancara, untuk 

mendapatkan data melalui wawancara ( interview). Pedoman wawancara dimaksud 

untu k menjaga keakuratan wawancara. 

1.5. Ruang Lingkup 

Masalah yang akan dikaj i dalam penelitian ini adalah mengenai ''Dampak 

Pembangunan Ekonomi (Pasar) Terhadap Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat 

Daerah". 

Penelitian ini dilakukan di Rw 03 Kelurahan Cempaka Putih Barat. Kecamatan 

CempakaPutih, KotamadyaJakarta Pu sat. Adapun alasan ditetapkannya PasarCempaka 

Putih sebagai obyek penelitian adalah: 
I. Pasar tersebut dibangun/berdiri lebih dari sepuluh tahun yang lalu . 
2. Para pedagang di pasar tersebut terdiri dari pedagang yang menjajakan barangnya 

dengan cara tradisional (digelar di tan ah ) dan pedagang yang modern. 
3. Data-data yang dapat dikumpulkan cukup reprensitatif. 
4. Pasar tersebut menyediakan berbagai kebutuhan hid up sehari hari masyarakat secara 

lengkap sehingga masyarakat disekitar pasti memanfaatkan pasar tersebut secara 
optimal. 

5. Setiap hari penuli s melewati daerah pasar tersebut sehingga pengamatan bisa 
dilaku kan secara lebih mendalam. 

1.6. Pertanggungjawaban Penelitian 

Pelaksanaan mengenai aspek Dampak Pembangunan Ekonomi ( Pasar) terhadap 

Kehidupan Sosial BudayaMasyarakatDaerah ini pada dasarnya terbagi dalam beberapa 

tahap kegiatan . 
Tahap -tahap tersebut adalah : 
a. Tahap Persiapan Penelitian 
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jadwal yang dibuat adalah sebagai berikut : 
Bulan Mei sampai Juni 1993 adalah Studi Kepustakaan. 
Bulan Juli sampai Agustus 1993 adalah pengumpulan dan pengolahan data. 
Bulan September dan Oktober 1993 adalah tahap penulisan naskah. 
Bulan Nopember 1993 sampai januari 1994 adalah tahap evaluasi dan naskah. 
Bulan Januari 1994 penyerahan naskah . 



Pada tahap studi kepustakaan dibuat pula pedoman wawancara yang berguna 

untuk para peneliti saat terj un kelapangan mengumpulkan data . penentuan lokasi dan 

~urwy pun di lakukan pada tahap penama im . Di samping nu Jug a mengurus masalah 

oenj inan . 

b Tahar h 1Lun.ouian Data 
l\1e t iuc nenelitian yang d1pakai adalah kuali t. 1fdengan tekrnk ubservasi dan 

\\ ,1\\ a:ic.ara Pedoman \1 awancarn J1 gunakan untuk pl angan pada saat 11 awancara J1 

I.ti-. ul,.an Daw: ang d1 kumnul f..an d1ambi l antJ.ra lain da oedagang, para pembel1. aparat 

pemenntah Jan aparat pasar serta masyarakat se knar .isar 

()p,c "\ a~1 d1tUJukan pada kegiatar: ang 1er_1a baik di li ngk un_!:..111 pasar) ang 

ber,angh.uta1 111,\Llpun masyarakat -,ekitar pasar nu se ' tm 
, 1 ahar Pen' olahan Data 

Tahap n1 Jilal\ukan apat>11.i data-data\ ang d1per· Kan tel ah terh.u mpul semuan1" 

Data-data t.IH' l,1h , e,uc11 dengan sasaran yang mg1n t c.apai kemudian d1t u1I -, dalam 

bent uk laporan 'ememara. Laporan sementara mi ken udian dievaluas1 h.em ungkinan 

ma-,111 aJa h.ekurangan datanya. Apabila ha! 1111 ter_JaL kemungk.i nan untuk kem bali 

h.eu.terah penelnian masih dapat dilakukan 
J l .th..1r Penu1I,,1n Laporan 

Bila tahap pengolahan data telah selesa1 maka ahap :.elanjutn;. a adalah tahap 

penulisan . datc!-data :·ang yang telah lengkap tersebu kemudian ditu ll', susunan n:a 

di-,e-.,uaikan dt·ngan h.e rangkadasarpenelit1an Naskah 11 terdiri dari lima bab dilengkapi 

dengan lamp1ran dan daftar kepustakaan. Ke!Jma bab ersebut adalah . 

Bab l . bab ini berisi pendahuluan. yaitu latar belakang yang menjad1 landasan dan 

Bab Il 

penehtian mi serta penjelasan kegiatan peneh ian hingga tersusunnya naskah 

in i. 

adalah gambaran um um daerah penelitian . be ts i tentang keadaan penduduk. 

keadaan ekonomi , latar belakang sosial mas: arakat. sej arah pasar, keadaan 

fisik pasar. 

Bab III inst1tusi pasar dan perilaku konsumen. Hal-h i.1 yang termasuk dalam bab im 

adalah lembaga pasar itu sendiri . kultur pedag mg, golongan umur pedagang. 

statu -, mari tal dan tanggungan keluarga. suku nangsa pedagang. pendidikan, 

modal usaha dan lain-lain yang berkenaan den ~an perilaku konsumen . antara 

lain cara berbelanjanya, tempat berbelanja (d i s~ ulayan atau dipasartradisional ) 

bai l-. h.ebutuhan sehan-hari sandang atau bar<.. .g mewah. 

'i 



Bab IV : adalah dampak pembangunan ekonomi (pasar) terhadap kehidupan sosial 

budaya masyarakat daerah. lsi dari bab ini pada dasarnya adalah manfaat dari 

pasar itu sendiri bagi kepentingan masyarakat daerah yang bersangkutan 

dalam kaitannya dengan peranan ekonomi dan budaya yang dimiliki oleh 

pasar. 

Bab V . analisa, kesimpulan, dan saran. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM KOTA 
DAN DAERAH PENELITIAN 

2.1. Gambaran Umum Kota 

Pada tanggal 28 Agustus 1961 (Penetapan Pn:siden No.2 tahun 1961 ) status 

Kotapraja Jak.arta ray a ditingkatkan menjadi Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Wilayah 

DKJ Jakarta terhampar di dataran antara49 "45-94°05 bu urt1murdan 0"68-1 1°15 lintang 

selatan. luas daratannya 577 Km 2 (1974) dan luas lautnva 61.997,55 Km 2
. Pada tahu n 

1974 dengan perahlihan Pemerintah no.4. luas wilayah DKJ bertambah menjadi 587 ,62 

Km" dengan d1masukkanya sebagian wilayah kabupat' n Bekasi dan Tangerang. 

DKl Jakarta beriklim panas dengan suhu rata-rjta sepanjang tahun adalah 27'' 

celcius. Curah hujan rata-rata 200 mm dan jumlah maksimum pada bulan Januari 

Angi n muson barat dan angin muson timur berpengaru pada kota Jakarta. Pada bu Ian 

Nopember sampai April bertiup angin muson barat sedangkan bulan Mei sampa1 

dengan Oktober bertiup angin muson timur. 

Secara Administratif wilayah DKJ dibagi dalan 5 wilayah kota yai tu Jakarta 

Pusat, Jakarta Utara, Jakarta Timur. Jakarta Barat da1 Jakarta Selatan. (berdasarkan 

lembaran Daerah No.4 tahun 1966) 

Penel it1an ini difokuskan di kelurahan Cempaka Putih Bar at. Kotamadya Jakarta 

Pusat, mengingat Pasar Cempaka Putih terletak di wila ah ini. Menurut sejarah daerah 

. Cempaka putih padajaman dahulu merupakan daerah ang angker dan rawan. berupa 

rawa-rawa tempat orang membuang mayat. oleh karenc1 itu tidak semua orang berarn 

melewati daerah ini pada waktu malam hari . Namun Le mik.ian , pada perkembangan 

selanjutnya daerah Cempaka Putih menjadi sal ah • .ltu tempat pemuk.iman yang 

elite.Didaerah Cempaka Putih berdiri perumahan yan diperuntukan bagi karyawan 

suatu instansi amun demikian banyak pula berdin -umah-rumah penduduk pada 

umumnya yang belum permanen sifatnya. secara adr mistratif kelurahan Cempaka 

Putih Barat dibatasi oleh : 
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I. Sebelah Utara : Jalan Letjen Suprapto (Ke l.Kemayoran) 

2. Sebelah Selatan : Jalan percetakan Negara (Kel.Rawasari) 

3. Sebelah Timur : Kali Utan Kayu (Kel.Cempaka Putih Timur) 

4. Sebelah Barat : Jalan pangkalan Asem dan Jalan Mardani raya (Kel. Galur, 

Kampung Rawa dan Johar Baru). 

Kelurahan Cempaka Putih Barat merupakan pemecahan wilayah dari kelurahan 

Cempaka Putih . Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur KDKI Jakarta No.D.1.8. 1/1 / 

1974 tanggal 8 Januari , Kelurahan Cempaka Putih Barnt dan Kelurahan Cempaka Putih 

T imur. 

Luas wilayah Kelurahan Cempaka Putih Barat adalah 121 ,85 Ha terdiri dari 13 

Rukun warga dan 149 Rukun tetangga. Menurut sens us penduduk tahun 1990 penduduk 

Kelu rahan Cempaka Putih Barat berjumlah 38, I 08 jiwa. Jumlah penduduk ini sudah 

termasuk para penduduk musiman. pembantu rumah tangga, pedagang keli ling dan 

lain-lain. Sedangkan penduduk tetap berjumlah 36.754 jiwa, dengan rinciannyasebagai 

berikut : 
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No Rw 

I. 001 

2. 002 

3. 003 

-L 004 

5. 005 

6. 006 

7. 007 

8. 008 

9. 009 

10. 010 

11. 0 l l 

12. 0 12 

13. 013 

Jumlah 

WNI 

TABEL II.I 
Jumlah Penduduk 

LK PR Jml 

1.918 1.731 3.649 

1.908 1.796 3.704 

l .387 1.310 2.707 

l ..+11 1.724 3.135 

l.091 l.170 2.261 

1.182 l.203 2.385 

l.297 l .676 2.973 

1.503 1.450 2.953 

1.104 1.012 2.216 

1.524 1.499 3.023 

1.237 1.300 2.537 

l. 773 1.670 2.443 

1.050 800 l.850 

WNA Jumlah 
LK PR Jml 

3 3 3.652 

3 3 3.707 

2.707 

3.135 

2.261 

2.385 

5 2 7 2.980 

2.953 

2.216 

2 3 5 3.028 

2.537 

2A43 

1.850 

18.385 18.351 36.736 13 5 18 36.754 

Sumber : Laporan Lurah Cempaka Putih Barat. 16 April 1993 



Tabet 11.2 
Komposisi Penduduk Menurut Umur adalah sebagai berikut : 

No Umur WNl WNA .l umlah 
LK PR JML K PR JMl 

I. 0--1 1.61 0 1.-129 3.039 3 () '.\9 
.., 5-9 1.715 1.582 3.297 J ~9-i -· 
3. I 0- 1-t 1. 9 3o 1.528 3.4t>-I '.\ ..+65 

-t I "-18 2.125 1.823 3. 9-18 _\ 9-19 

5 2 ) 2-1 2.142 2.359 -1.501 -1.501 
(i 25-29 2.644 2.215 4.859 -1 . 861 

30-34 2.257 2 088 -l.3-t6 -I \-1() 

8. 35-39 1. 530 2 -197 -1 .027 -1 . ()28 

9 -10--14 1. 250 1.357 2.6W 2fll(l 

I () -1 'i- 49 795 69-t I 489 I -1 'J I 

11 50-5-t 235 27-t 509 ' 512 

12 55-59 249 29-l 543 3 546 
]_'.\ 60-6-1 202 229 431 -132 

1-1 . 65-69 194 195 38lJ .\9() 

15 . 70-74 151 150 301 301 

1 ti . 75 37 5-t 9 1 91 

Keatas 

Jml. 18.416 18.320 36.736 5 18 36.75-l 

Sumber : Laporan ke lurahan Cempaka Putih B rat, Apri l 1993 

Apab!la dil ihat penyebaranya maka kepadatan penduduk Kelurahan Cempaka 

Put ih Baral adalah Kurang lebih 32.000/Km2. Sedangk'tn mobilitas penduduknya yang 

terekam sebagian besar disebabkan oleh faktor urbar ~a~1. ani nya banyak sebagian 

besar pindah J..e daerah lain yaitu sebesar 531orang1 2- lak1-laki dan 260 perempuan 1 

Sedangkan jumlah penduduk pendatang adalah 501 or ·1g terdiri dari 285 laki -l,1k1 dan 

216 perempuan 

Penduduk Kel. Cempaka Putih Baral t1nggal d umah-rumah ha11' yang sudah 

permanen . ..,em1 permanen maupun -,ementara. Rumar 1erbentuk semi permanen leh1h 

ban:-.ak jumlahnya _jika dibandingkan dengan rumah Tmanen atau -,ementara . Data 

tepatnya adalah .;ebagai berikut : Rumah permane ber_jumlah 1.2511 huah. -,emi 

permanen 1.469 dan Sementara 77-1. Jumlah ke..,eluruh, nya adalah 3.-lLJLJ huah rumah. 

Status tanah di sini paling ban yak berupa tan ah egar:i ! anu 61 .00 ha (50,050( ), 

tanah mi li k adat 51, 12 ha (4 l.947c ), tanah wakaf 2,08 1 ( l ,7Wc) dan lain-lain 2.66 ha 
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( 2, 19% ). Bila dilihat peruntukannya maka tanah di gunakan sebagian besar untuk 

perumahan, seluas 75,38 ha (61,85% ), fasilitas umum 27,03 ha (22,27% ), Industri 10, 12 

ha (8,30 % ) dan lain-lain 9,34 ha (7,66% ). Peruntukan tanah lain-lain disini adalah 

sarana pasar/toko - toko. Di kelurahan CPB terdapat pasar - pasar yang menyediakan 

barang-barang kelo ntong, pakaian jadi. sayuran dan lain-lain yaitu di pasar inpres 

Cempaka dan inpres GembDng. Sedangkan toko /pasar kelontong dan toserba ada di 

pertokoan Cempaka. 

Sistem Mata Pencaharian Hidup 

Jenis mata pencaharian hidup penduduk Kelurahan CPB adalah ABRI/PNS/ 

Karyawan. buruh dagang dan lain-lainnya. Sedangkan yang paling banyak diminati 

adalah pekerjaan lain-lain dan buruh. Prosentase jenis mata pencaharian hidup dapat 

dilihat dalam tabel berikut ini : 

No. 

7 

3. 

-l 

Sumber 

Tabel II.3 
Jenis Mata Pencaharian Hidup 

Mata Pencaharian Jumlah 

ABRl/PNS/Karyawan '.605 

Buruh 11.510 

Dagang 2.-J.5 l 

Lain-lain 19.191 

· Laporan Lurah CPB. April 1993 

09,73 

31 , 33 

06.56 

52.37 

Adapun sarana pendidikan yang tersedia adalah seko lah mulai dari sekolah dasar 

hingga sekolah lanjutan atas bahkan adapula sekolah tinggi filsafat .Sarana kesehatan 

mulai dari puskesmas, rumah sakit hingga dokter praktek ada. Sarana peribadatan ada 

gereja dan mesjid. jumlah gereja ada dua buah karena prosentase pendudu k yang 

beragama Nasrani tidak sebanyak penduduk yang beragama Islam. Di bawah ini bisa 

dilihat prosentase pemeluk agama di Kelurahan CPB. 
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No. Agama 

l. Islam 
.., 

Kristen 

3. Katolik 

4. Hindu 

5. Budha 

6. Lain-lain 

Ju ml ah 

Tabet 11.4. 
Pemeluk Agama 

Jumlah 

33.199 

l.635 

1.5-W 

191 

180 

9 

36.754 

Sumber : Laporan Lurah CPB.April l 993 

o/c 

90.77 

-l.47 

4.21 

0.31 

0.2 1 

0.03 

100.00 



Disamping sarana-sarana sosial yang telah di ~c.: butkan diatas. di kel urahan CPB 

juga terdapat saran a rekreasi (Bioskop) dan saran a olah raga (Rawasari Countr) Club) . 

Namun demik.ian tidak semua penduduk bisa menikmatinya karena <;arana rekreasi dan 

olahraga tersebut hanya diperuntukan bagi mereka k...tl angan tenentu saja. 

Sarana pendidikan yang terdapat di CPB ber S l! us negeri dan swasta, mulai dan 

SD hingga P.T. Untuk lebih jelasnya bisa dili hat paG tabel berikut 

Tabet Il.5 
Sarana Pendidikan 

Jm l. Si swa Jml.Ged 

SD "iegeri 5.4 12 11 

Swasta 838 3 

SLTP l\Jegeri 1.299 2 

Swasta 1.942 4 

SLTA Swasta 1.424 2 

ST.Fil Swasta 204 

Sum ber : Laporan Lurah CPB. April 1993 

2.2. Gambaran Umum Daerah Penelitian 
2.2.1. Sejarah Pasar 

Jml.Guru 

Sebelum mengenal lebihjauh ten tang pasarCe1 1paka Putih. karn1 akan mencoba 

terlebih dahulu mengungkapkan sekelumit sejarah paq r tersebut. Di harapkan sejarah 

pasar akan mem berikan gambaran umum mengenai perkembangan pasar yang pada 

hakekatnya melambangkan perkembangan pendudu dan wilayah Cempaka Putih 

khususnya. 

Bila sejarah memberikan gambaran perkemba igan semenjak pasar d1dirikan. 

maka perlu pul a diperoleh gambaran fisik dar1 pasar pada masa k.ini . Dengan demik.ian 

ah.an di peroleh suatu pandangan mengenai masalah ang di hadapi dan selanjutn ) a 

cukup pent ing untuk pengembangan pasar didalam kerangka pem bangunan kota 

Jakarta Pada tahun 1950-an,jalan Letjen Suprapto yan menghubungkan antara pasar 

senen dengan Jal an A. Yani (By Pass) dulunya aclalah ml'rupakan jalan tan ah bercampur 

batu . Kiri kananjalan adalah rumah-rumah dan kebun- ebun pencluduk (Betawi) . Bag i 

warga Cempaka Putih hasil kebu n yaitu buah-buaha <;eperti ra mbutan. durian dan 

sayuran (Kangkung) di bawa kepasar bedeng ya ng beraJa di wilayah Pangkalan Asem. 

Di tempat itu terjadi tukar menukar barang dengan uang atau barang dengan barang 
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kebutuhan sehari-hari antara lain, beras,gula,sabun dan sebagainya 

Pembangunan jalan dalam bentuk pengaspalan sampai di wilayah pangkalan 

Asem sekitar tahun 1960. Hal ini mendorong terjadinya migrasi dari daerah-daerah 

seperti Jatinegara,Tanj ung priok, Pasar Minggu dan sebagainya.Dengan demikian 

Pasar Bedeng dikenal dan dikunjungi pembeli. 

Pada bu Ian Juni 1961 Sadan Pelaksana Proyek Cempaka Putih Yang bernaung 

di bawah Pemda DK.I, melaksanakan Proyek Perumahan Minimum, kegiatan diawali 

dengan membangun perumahan Angkatan Laut yang berarti pemula bangunan perumahan 

di DK.I . Bangunan ini hingga kini dikenal dengan komplek Angkatan Laut berada di 

Rw.03 Kelurahan Cempaka Putih Baral, Jakarta Pusat. 

Pusat kegiatan proyek atau tempat menyimpan barang -barang bangunan (Ma­

terial dan para petugas bermalam tidak jauh dari jalan Letjen Suprapto. Ditempat itu 

pedagang makanan siang-malam silih berganti berdatangan menyediakan aneka !auk 

pauk serta makanan kecil. Oleh sebab itu para petugas dapat terhindar dari rasa kecewa 

dalam memi lih hidangan yang sesuai dengan selera. 

Dengan berfungsinya perumahan itu, meningkat pulajumlah pedagang di lokasi 

tersebut termasuk pedagang kebutuhan pokok sehari-hari seperti beras,sayuran, daging, 

pakaian . Meskipun jenis dan jumlah dagangan belum mampu melayani harapan semua 

pihak pembeli, namun tidak dapat disangkal bahwa para pedagang telah berusaha 

mewujudkan identitasnya sebagai ·'Mitra" pembeli dalam membangun kelangsungan 

hid up . 

Keberhasi lan Proyek perumahan mi nimum tidak hanya dalam bi dang perumahan 

tetapi mencakup perumahan li ngkungan di lokasi pusat keg iatan proyek. Seki tar tah un 

1966 di bangun pasar di lokasi itu dan pada tahun 1970 di beri nama pasar Inspres 

Cempaka Pu tih . Kondisi pasar semakin menunjukkan kemampuan menyerap tenaga 

kerja. Situasi pasar yang aman mampu menyerap para pedagang di pasar-pasar sekitar 

wi layah Cempaka Putih sehingga mengakibatkan pasar-pasar di seki tarnya menjadi 

sepi akan pengunj ungnya diantaranya pasar Bedeng. 

Pad a tah un 1975 Pasar Cempaka Putih mengalami kerusakan secara men ye I uruh 

akibat kebakaran. Pada tahun 1976 kel uar SK. Inspres No.7 tahun 1976 untuk membangun 

pasar yang terbakar itu dengan status pasar Ins pres. Pembangunan pasar ini dilaksanakan 

dengan dana dari proyek perekonomian Rakyat. Pembangunan pasar Ins pres Cempaka 

Putih yang di awali tahun 1976 dapat di rampungkan tahun 1977, Kios-kios yang 

tersedia sejumlah pedagang yang ada. Oleh pihak yang berwenang dalam hal ini 

pemerintah Kios hanya berlaku bagi para pedagang yang pemah berjualan terse but. bagi 

mereka yang berhasil memiliki kios tidak akan di pungut bayaran dalam bentuk apapun. 
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Pengelola pasar menyadari bahwa daya tamp1 ng pasar yang ada belum sesuai 

dengan kebutuhan para konsumen yang semakin •neningkat jumlahn) a terutama 

kebutuhan say ur-sayuran , buah-buahan dan ayam. Hal ini cukup menguatkan pihak 

pemda DK.I Jakarta untuk melanjutkan pembanguna. pasar d1atas tanah \eluas 10382 

M- Pasar ) ang di bangun pada tahap terakhir in i pe 1gelolaan sepenuhnya dari dana 

in pre' Nam un penanganan administras1 tetap di ba\1 ah p1mpinan on Pa1,ar I npre-, 

Dala ni rahun 1n 1 pula tajadi pengangkaran m ,sal pegawai pa,a1 Jn,prc' ::.ang 

jug a peg a\\ .11 DKI bag1an Proyek Perekonom1an Ra \at men_1adi peg.1\\ "' ih lfH>I PD. 

Pa<.ar Jay .t Pa-,ar tersebut J1,amping itu merupakan 1erluasan "'il a\ .h 1ug;1 berfungsi 

,etiaga1 p:b.H pen: alur untuk ,eJuruh pasar: ang aJ:.1 d akarta. Khu'u' n) ..i perJagan !..!an 

ayam (Sub grosir dari _1av.a1 A::. am potong d1sin1 m 1put1 ayam kampung Jan :1\,1111 

negeri dal an ,kaJa be,ar. Jan amat cocok untul-. mt .1) arn keburuhan rum.th m.ikan. 

cattering. rum ah <.ak1r. l-.arena a) am yang J11,ed1akan <;UL , 1h di esuaikan oengan 1-.cperluan. 

Pad.i t..1hun 1985. dilakukan pemu~.1ran khu u<, n) a untuk p.1,.11 !°'<1H1 In pre-, . 

Pemugaran 1111pun han:a paJa bag1an-bag1an yang 1anggap sangat pen ti ng . Jan 

re le\ an deng ,1n si tuas i saat nu 01 -,amping pemugara~ r laku kan perubahan '1atu-, pa-,ar 

non inpres menjadi pasar In pres. Dengan demikian se uruh Pasar Cempal-.a Pur1 h) ang 

ada sekarang ini berkategori .. Pasar lnpre,-

Sej al,rn dengan peningkatan perekonomian p< ar. mas) arakat Jan pemerintah 

tJhun i 9~b untuk kedua kalin) a pasar In pre' mengaJa, 1 perubahan status) ang arnat di 

darn bakan oleh seluruh kar: awan pasar tersebut ad .... 1h pengangkatan dari pegawai 

nonorer me n1ad1 pega11 a1 tetap Perusahaan Daerah I-' ,ar Jaya. 

Berb1 cara masalah pasarCempaka Putih tidak lepas dari pertokoan) a. Keduanya 

milik Pemda yang dikelola oleh Badan Pelaksana Pro ek Cempaka Putih. PaJa bu Ian 

Juni 1961 Proyek ini diberi nama proy ek Perumahan \1inimum (lahirnya Proyek in i ). 

Tahun I 976 hingga 1984 menggunakan namaProyek P· ngembangan Lingkungan (PPL 

l Dan tahun 1984 sampai dengan sekarnng bernama p rusahaan Daerah Wi sat.i Niaga 

Jaya yang menangani Real Estate Cempaka Putih. d n membangun penokoan yang 

megah berderer di depan pasar Cempaka Puti h. Pertok ian dibangun diata' tanah se luas 

1944 M2 pada tahun 1973. yang bekerj a sama dengan PT lndokisar . Operas ional isas i 

baru pada tahun I 975. 

Pada awal sejarahnva pertokoan in i hanya ber rnlah 30 buah /gedung. dengan 

harang-barang dagangan yang rnkup terbatJ-, Su ngguh un demikian keheradaan~ a te tap 

mempunyai tungsi ganda yaJtu rnelaya111 keperlua r warga. te mpat rekrea-,1 dan 

memperi ndah hngkungan Cempaka Putih Barat. 

Grafik pertokoan dari masa ke masa menunju ~ kan perkembangan. rneskipun 

tidak demiklan pesat. sampai dengan tahun berikut · 2 ... toko induk termasuk PT HERO 



dan PT TOSERBA, 42 kios, l buah Bank Swasta (Bank Gunung Kencana), l buah Bank 

Pembangunan Daerah DKI Jakarta, 2 buah bioskop, I tempat bilyard yang dikelola 

sendiri PD. Wisata Niaga Jaya dengan ruangan yang memuat 30 buah meja bilyard. 

Untuk menunjukkan suasanayang bersih, indah nyaman dan manusiawi , Pimpinan 

PD.Wisata Niaga Jaya membentuk Satuan Tugas Kebersihan dengan Jumlah armada 

10 Orang dan Satpam sejumlah 6 Orang. 

Penerangan Listrik tel ah dimiliki oleh PD. Wisata NiagaJaya. Dengan demikian 

gedung itu lengkap dengan aliran listrik yang mampu menciptakan suasana siang 

maupun malam hari yang terang berderang. 

Pesawat telepon sebagai sarnna komunikasi yang besar kegunaanya, be lum 

dimanfaatkan oleh se luruh niagawan yang ada. Menurut data hasil wawancara kami 

hanya sejum lah 17 pesawat telpon milik para pengusaha dan 4 buah pesawat telpon 

umum terdapat di kawasan tersebut. 

2.2.2. Keadaan Fisik Pasar. 

Yang dimaksud dengan bentuk fisik pasar adalah h.eadaan bangunan pasar 

termasuk sarana-sarana yang tersedia dalam pasar. Pengambilan rata-rata untuk pasar 

Inpres secara keseluruhan meliputi tempat-tempat kering (disemen)seperti bangunan -

bangunan kios.jalan/gang-gang yang terdapatdalam wilayah pasar. Kemudian dilakukan 

pengamatan sambil lalu mengenai bentuk fisik dari daerah pertokoan termasuk wilayah 

yang ada di sekitarnya. 

Dari data yang terkumpul kondisi pasar menunjukkan -W% <laerah kering: 609c 

merupakan daerah lembab atau kurang bersih. Pada saac huj an keadaan pasar sangat 

menyedihkan, lantai tampak berlubang dan got-got tergenang air. Genteng dan plastik­

plastik peneduh disana sini menunjukkan ketidak mampuannya untuk menahan air 

karena telah berusia tua (Pecah-pecah). Melalui tempat-tempat yang pecah/berlubang 
itu turunlah air dengan leluasa. Dalam situasi seperti itu bang ke dan binatang hidup 

~eperti kelabang. cacing. kecoa, dan sampah-sampah muncul kepermukaan ai r. 

Kios yang tersedia di pasar Inpres ini sej umlah I 065 buah untuk kios tertutup. 

artinya mempunyai atapdan dinding pemisah sebagai batas antara satu kios dengan kios 

yang lain nya. Dan sejumlah 4-W buah ( 4 l .39'c) adalah kios ya ng tidak tertutup atasnya 

tetapi hanya di batasi <lengan <linding. 

Mengenai penerangan, 80 % dari kios yang aktif telah menggunakan fasilitas 

listrik. sedangkan sisanya cukup dengan menggunakan sinar listrik tetangganya. 

Jaringan telpon baik perorangan maupun um urn telah tersedia. Diantara kios-k.ios yang 

telah memanfaatkanjasa telpon dapat dikatakan masih dalamjumlah keci l . Darijumlah 
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pedagang kios yang aktif (setiap hari membuka warung dan melayani pembeli ) yakni 

653 buah, hanya I 0 kios ( 1.5%) yang memasang pesawat telpon tersebut. 

Mengenai sarana air berupa sumur/pompa tangan, terdapat pada pasar Inpres 

lama sejumlah I buah yang bergabung dengan MCK/sarana sanitasi. Sedangkan 

fas il1tas air pompa listrik telah Jama di manfaatkan pada MCK Pasar Inpres Baru dan 

Mushalla. 

Persampahan, penampungan antara (transfer statwn) seperti conditai ner tampak 

ter,edia mesl1pun be I urn memadai bi la diukur dengar luas pasar dan _1 umlah pedagang 

) ang ada. D1'1 'i lain keteraturan pembuangan atau 1siplin para pedagang terhadap 

k.-her,ihan Jan sistem pengumpulan sampah dari kios "' con tainer. merupakan ma;,alah 

da,ar sampah di pasar ini ten tu saja semakin besar pa ar. semakin besar pula masal ah 

~ampah yang d1 hadapi PD. Pasar Jaya dan Khususn ) t Pasar In pres Cempaka Putih 

Areal park1r seluas 8.+0 M2 yang tersed ia tern )atnya mengharapkan perhatian 

ter-,eJ1ri Pa-,ar lnpres Cempaka Putih secara keseluruhan memiliki ::! tern pat parkir yang 

membentuk hu ruf L. Tempat parkir yang membujur . ah utara selatan hingga saa1 ini 

be I um disemen. Pernah satu kali di taburi adukan pasi r batu kerikil, pecahan - pecahan 

batu dan aspal Namun karena panas teriknya matah~ 1 dan hujan sehingga sekarang 

menjadi tampak jelas hanya pasir dan batu-batu tajan bertaburan melapisi tanah . 

Adapun tempat parkir dengan kondisi tersebut t1dak hanya di manfaatkan untuk 

park ir para pengunjung pasar te tapi juaga ditempati olth pedagang yang berada di luar 

pa-,ar. Dengan demikian pada saat pengunjung pasar nmai , kendaraan para konsumen 

tidak tertampung seluruhnya. konsekwensinya sebag1 n kendaraan terpaksa parkir di 

Juar pasar , sepert i dipinggir jalan Cempaka Putih Bar at IV yang berhadapan dengan 

"Ruko· · sudah tentu kemacetan dijalan tersebut tidak dapat dihindari . 

Adapun di jalan Cempaka Putih barat III yang sarat dengan kendaraan keluar 

mas uk jalan raya Letjen Suprapto masih dibebani Pangkalan Bemo, Sadar, Bajaj dan 

Ojek. Selain Jtu terdapat pi ntu keluar masuk kendaraai pengunjung pasar. tentu disin i 

terdapat kemacetan rutin 

l'i 



u 

KELURAHAN 

CEMPAKA PUTIH BARA 1 

Peta 1. Kelurahan Cempaka Putih Barat 
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Peta 2. Kecamatan Cempaka Putih 
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<£> Desa-desa yang diteliti 

r::::J Daerah Perkotaan 
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BABIII 

INSTITUSI PASAR DAN PERIL .\KU KONSUl\IEJ\ 

Dal am bab ini akan Ji bicarakan mengena i !..om le l...1aringan huhungc1n-huhungan 

'("l~tl ~an ~ terJapat dipa-,c1r In pre'<.. c'•np.il..a Putih .Jl-hal ',111,_• Jk.111 d1bah.1 ' d1-,1n 1 

;1lLil,1h un -c·1n sosial el..onom1 J.in buJaya dari ma ng-mJ,1ng 1-. t'lnrnpok ) ang ad.1 

D1samping 1tu akan dicoha mengutaral..an variahe l 111 1,epert1 ,iqim pend1J1!...111 d,111 

pelaksa11aa11m a yang secara tidak lang-;ung il..ut ~en .. nenentuk:m di,1plin Jan pre ... 1.1-,i 

peJagang D.111 darnpaknya diharapl.. an dapat drnil.. 1ati seluruh !Jp1-,Jn m.i'~ ar aL11 

cempal..a pu t1 h khususnya dan ma,~ .iral..at lua~ pa ..i umumn) a. PaJa hJl.iman Yi 

J1-,a_jil..an struktur bagan orga111sasi Pasar lnpres Cen paka Putih Jal.. arta Pusat. 

3.1. Kepala Proyek P. 4 .I 

Kepal.1 Pro~ el.. Pembangunan Pemugaran J l pengadaan In pre' 111 1 aJalah 

DJrektur Ctama perusahaan dagang Pa..,ar Jakarta Ray , 1 PD. Pasar .ht) a 1 untul..,1ela'n) a 

penulI-, merh:oba menyajikan ura1an h,tl ter'>eb ut Ji h. "ah rn1 

Dimasa lalu un tul.. memenuh i kebutuhan h1dup dari hari ke hari manu-,1~1 

melakukan pertukaran barang di pasar. Tid al.. l 1pat di sang l..al bairn a pa,a1 

menghubungl....in sejumlah komunitas) ang letakn) a teq.e ncar. Bagaikan suatu lingkaran. 

pasar sebag1 ti ti !.. sentralnya. Disini -,ecara berl..ala Jan erkesin.tmbungan. orang-orang 

'enng benemu dan tukar menukar hasil jerih pay ah iereka. Pasar seperti in1 J1,ehut 

pa-,ar sek~1 onal (Eric R Woll . 1985 ). Dan perke ibangan 'elanjutnya pasar rni 

mengalami metamorfosis. hingga menjadi pasar perman ' n yang disebut pasar traJi-,ionaL 

Gubernur Kepala Daerah Khusus !bu Kota fa ;.trta menetapl..an pasar ,ebagai 

tempat transaksi jual beli umum dimana pedagan secara teratu r dan lang•rnng 

memperdagangkan barang-barang clan jasa clengan iengutamakan adanya barang 

barang kebutuhan untuk kelangsungan hid up dengan l emikian keadaan pasar perlu J1 

perkuat oleh pemerintah DKJ . Atas dasar itu di bentL !.. lembaga khusu' ~ anl2 Ji beri 

nama PD. Pasar Jaya. Adapun maksud dan tujuan J1Ju 1-.an perusahaan ini aJalah untul.. 

melaksanakan pengurusan pasar dan fasilitas dan pe r pasaran lai nn ~ a Jal am rangl..a 

pembangunan perekonomian daerah sena menunjang anggaran daerah Jan penumbuhan 
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ekonomi nasional (Peroa No. 7 Tahun 1982). 

Untuk mencapai maksud dan tujuan di atas, tugas pokok PD. Pasar jaya adalah 

melaksanakan pelayanan umum dalam bidang perpasaran, pembina pedagang pasar. 

ikut menciptakan stabilitas harga dan kelancaran distribusi di pasar, serta fasilitas 

perpasaran lainnya. Dalam melaksanakan tugas pokok itu, Gubernur KDKI Jakarta 

telah menetapkan susunan dan tata kerja PD. Pasar Jaya (SK Gubernur KDKI Jakarta 

No.1970 Tahun 1985). Untuk memperoleh hasil kerja yang berdaya guna dan berhasil 

guna, Direksi PD. Pasar Jaya telah menerbitkan SK. Nomor 216 tahun 1985 tentang 

Susunan Organisasi dan perincian Sub bidang, seksi serta Urusan Perusahan Daerah 

Pasar Jaya (PD. Pasar Jaya). 

Mengenai Tugas Pokok Usaha PD. Pasar Jaya menurut pencatatan dokumentasi 

sebagai berikut : 
a. Merencanakan, membangun dan memelihara/merawat. 
b. Pengolahan pasar daan fasilitas perpasaran lainnya beserta sarana kelengkapannya 
c. Membantu kelancarandistribusi bahan-bahan pokok. Memberikan informasi kepada 

yang berwewenang, untuk pengendalian harga 
d. Pembinaan pedagang. 
e. Mengadakan unit pelaksanaan usaha. 
f. Melaksanakan usaha lain yang sesuai dengan tugas pokok. 

Dengan mengkaji butir - butir tugas pokok tersebut, dapat dipahami bahwa 

aspek sosial ekonomi amatditekankan. Mengenai hubungan-hubungan itu selengkapny a 

tampak seperti di bawah ini. 

Aspek Ekonomi. dengan ruang garapan : 
I. Peremajaan dan pembangunan pasar. Dukungan dan usaha nyata yang di periukan 

untuk kepentingan ini adalah meningkatkan penyediaan tempat berjualan, jumlah 
tempat dan jumlah pemakaian tern pat serta menambah volume dan sumber pendapatan 
masyarakat. 

2. Pengelolaan Pasar. Dalam menangani ini PD. Pasar Jaya berusaha '>emak~ imal 

mungkin mempertinggi volume dan sumber pendapatan perusahaan . Seiain itu 
men am bah hak hid up perusahaan, lebih berkembang sebagi suatu kesatuan ekonomi. 

3. Pembinaan Pedagang 
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Dengan pengamatan sepintas maupun secara mendalam terlihat aneka kegi•ltan 
pasar. Banyak para pembeli yang datang kepasar tidak sendiri, tetapi dengan 
keluarganya. yang menganggap berbelanja adalah merupakan suatu kepuasan 
tersendiri. Membayangkan apa yang terjadi betapa nikmatnya berbelanja. atau tukar 
menukar barang, serta dapat bertemu dengan sesama warga atau lingkungan 
wilayahnya. jadi tepatlah jika pasar dapat dikatakan sebagai sa lah satu tempat 
rekreasi keluarga. Dipasarlah berbagai khabar dapat disampaikan sehingga suatu 
berita yang menarik akan cepat menyebar dikalangan penduduk kota maupun Jesa. 
Mengingat itu fungsi pasar dapat ditingkatkan. dan masih banyak fungsi pasar dapat 
di tingkatkan , diantaranya, adalah penunjang pariwisata. Wisatawan asing cenderung 
melihat pasar- pasartradisional daripada pasar-pasar swalayan yang dinegeri mereka 
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sudah bukan barang baru . Untuk merealisir semua itu PD. Pasar Jaya melakukan 
pembinaan yang terpola dan terencana seperti adan~ a penataran/ pendidikan pedagang 
dalam rangka peningkatan mutu pelayanan Konsumen, materi yang diajarkan 
meliputi : 

a. Meningkatkan fungsi pasar 
b. Pelayanan kepada konsumen 
c. Memantapkan hubungan dengan konsumen 
d. Peranan Koperasi pasar/ pedagang dan kal) 1wan 
e. Ketentuan pemakaian tempat jualan. prosedure penyusunan ijin dan biaya 

admin istrasi. 
f. Si stem perkoperasian . 

4. Mem bantu ke lancaran distribusi bahan-bahan pol-. l k. 
Usaha prima dalam lingkup ini adalah mt nberikan kesempatan berusaha 

dibidang angkutan sayur mayur dari Pasar Inc.:uk Kramat Jati . Disamping itu 
mewuj udl-. an terjaminnya ketertiban/keamanan d dalam pasar. mengingat bahwa 
ha! ini adalah salah satu faktor yang menunjan g 1-.elancaran distribusi . 

5. lnformas1 Untuk Pengendalian Harga. 
Tu gas yang harus dilakukan di sini adalah mengu111ati dan mencatat perkembangan 

harga, pengamat sirkurasi barang dan kebutuhan barang serta modal. 
Aspek Sosi11l dengan menekankan : 

I. Peremajaan dan pengembangan meliputi penambahan fasilitas umum , tempat 
penyedi aan kebutuhan pokok dan sarana rekreasi. 

2. Pengelolaan pasaryang mencakup pemeliharaan ketertiban dan penanggulangan 
kebersihan. 

3. Pembangunan dan pengelolaan seperti menciptakan lapangan kerja dan 
menambah jumlah pedagang . 

4. Pembinaan pedagang dan lainnya ; untuk b1 dang ini di lakukan penelitian, 
pengamatan dan pendidikan seperti di uraikan pada ha! sebelumnya. 

3.2. Kepala Cabang 

Fungsi utama sebagai mediator antara PD. Pasar Jaya dengan kepala pasar. 

Semua kegiatan pasar harus di laporkan kepada Kepala Cabang dan Kepala Cabang 

mengoreksi dan memproses lebih lanjut yang kemuu1an di laporkan kepada Direksi 

PD. Pasar J a) a. Demikian sebaliknya segala aturan atu an yang tel ah menjadi keputusan 

Direksi PD. Pasar Jaya di salurkan ketingkat bawah l q para kepal a pasar melaui para 
kepala cabang di 5 wilayah OKI Jakarta. 

3.3. Kepala Pasar 

Pasar In pres Cempaka Putih sebagai suatu !em 1aga perekonomian, merupakan 

organi sas i ;. ang harus diatu r sebaik-baiknya. Un tu mengatur diperl ukan seorang 

pemimpin . Berarti tatus tertinggi sebagai penguasa re'>mi pasar tersebut adalah kepala 

pasar. Adapun siapa yang berhak menduduki status tersebut hanya mereka yang telah 

memiliki pangkat dan golongan cukup tinggi. Dengan I ata lain bahwa mereka memiliki 
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banyak pengalaman serta faham tentang seluk beluk kepemimpinan pasar. Namun 

tentunya ha! ini menutup kemungkinan untuk para sarjana baru. 

Dalam suatu unit kerja seperti pasar Inpres dituntut adanya pengolahan yang 

baik. karena itu kepala pasar berkewajiban untuk merencanakan, menyusun, 

melaksanakan, mengawasi serta menilai kegiatan-kegiatan sesuai dengan kebijaksanaan 

yang ditetapkan. Selain itu juga mengintegrasikan dan mengkoordinasi kegiatan unit 

kerja dilingkungan pasar. Adapun untuk urusan keluar antara lain menjalin hubungan 

dan kerja sama dengan unit terkait, lembaga-lembaga pemerintah maupun bukan 

pemerintah, masyarakat pada umumnya dengan pengendalian dan pengawasan 

kebijaksanaan pasar disamping itu harus melaporkan pelaksanaan serta hasil-hasil 

1-..egiatannya. 

Sebagai perencana, sudah barang tentu mengumpulkan data-data mengenai 

segala komponen yang terlibat di dalam usaha melaksanakan kebijaksanaan -

kebijaksanaan pemerintah pada umumnya, PD Pasa.r Jaya dan pemda khususnya. 

Perencanaan disini meliputi jangka pendek dan jangka panjang. Jangka pendek ialah 

rencana tahunan untuk menyiapkan tenaga kerja dan para pedagang dalamjumlah yang 

cukup memadai dengan kebutuhan dalam melayani masyarakat wilayah setempat. 

Dalamjangka panjang diharapkan terjangkau standarisasi pasar, sehingga para karyawan 

dan pedagang adalah manusia pembangunan yang pancasilais seperti yang dianut oleh 

GBHN. Dan dapat menyediakan tenaga terampil. berwibawa dan bermutu dalam 

jumlah yang cukup serta berstandar DK.l maupun Nasional. 

Untuk kepentingan perencanaan tersebut pimpinan pasar juga memiliki data 

lengkap karyawan, pedagang, kios-kios, alat-alat kantor, alat bantu pembinaan. 

keuangan dan sebagainya. Namun demikian earn berlaku atau ' ikap pimpinan pasar 

untuk memenuhi kewajiban dan mendapatkan hak-haknya masih mengalami banyak 

tantangan dari para pedagang. Hal ini mungkin berkaitan dengan kurangnya kesadaran 

para pedagang terhadap kewajiban dan hanya menggunakan haknya sepenuhnva untuk 

kepentingan pribadi . 

Dalam rangka melaksanakan program kerp untuk mencapai tu1uan intitusionil. 

kepal a pasar membentuk seksi-seksi. Masing-masing seksi ini di bawa tanggung jawab 

para wakil kepala pasar seperti urusan administrasi um urn di pimpin oleh Wak.il I (Kaur 

Admini strasi Umum). urusan pendapatan dan keuangan oleh Wakil II( Kaur pendapatan 

dan Keuangan ). urusan perawatan dan kebersihan oleh wakil III (Kaur perawatan dan 

kebersihan ). urusan ketertiban dan keamanan oleh wak il IV (Kaur ke tertiban dan 

keamanan ). 

Dalam ha! urusan administrasi umum, tentang ruang lingkup garapan adalah 

melakukan pembinaan untuk semuakios , aktif maupun tidak aktif. termasuk memberikan 

ijin pemakaian kios. Selain itu memberikan pengarahan, bimbingan kepada para 
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pedagang sekaligus melakukan pemantauan, sehingg; bila terjadi pelanggaran peraturan 

yang dikenakan oleh Pemda segera dapat diatasi . Dalam ha! surat menyurat yang 

berhubungan dengan pasar ditangani dan dievaluasi di bidang ini dan kemudian 

ditindak lanjut. 

Diharapkan urusan administrasi pasar ini da at menunjang jalannya kegiatan 

pasar sehingga memperoleh hasil yang memuaskan Jan meningkatkan kesejahteraan 

semua pihak. Sudah barang tentu pembinaan karya\. an itu sendiri perlu ditingkatkan 

seperti tert ib admi nistrasi , membagi tugas sesuai den 1an kemampuan mereka masing­

masing, memelihara kelancaran pekerjaan dan lain- ain. Perlu diketahui administrasi 

harus terib karena daya ingat manusia terbatas dalan pelaksanaan kegiatan usaha 

Karyawan urusan administrasi umum adala. pelaksana segala penntah dari 

kepala urusan administras i umum maupun kepala pa tr yang berkaitan dengan bidang 

administra~ 1 Mereka mewujudkan pelayanannya sesuai dengan tugas-tugas yang telah 

ditentukan \eperti mengetik surat-surat dinas. surat P• mberitahuan yang harus disebar 

luaskan kepada para pedagang, urusan kepegawaian irsip dan lain sebagainya. 

Mengenai urusan admmistrasi dan ketenagaan ni bertujuan meningkatkan mu tu 

pasar melalui kelengkapan serta kesiapan ketenagaa yang ada. Sedangkan kegiatan 

yang harus dilakukan cenderung menitik beratkan pada pelayanan terhadap pedagang 

sebagai anggota warga pasar memiliki hak dan ke • ajiban. Mengenai ha! ini akan 

dibicarakan pada halaman tersendiri. 

Adapun Urusan Pendapatan dan Keuangan, be ugas mengelola pemasukan dan 

pengeluaran dalam rangka mempertinggi volume dan umber pendapatan perusahaan, 

pembinaan pedagang dan sebagainya. Dana yang diperoleh berasal dari para pedagang 

seperti uang sewa kios, uang listrik dan pungutan -pungutan Jain yang berdasarkan 

peraturan yang berlaku. Semua pendapatan ianalisa, die valuasi se ti ap 

bulan,triwulan,tengah tahun dan tahunan. Atas dasaritt "epala urusan ini merencanakan 

anggaran yang meliputi biaya rutin dan biaya pemb. ngunan, biaya rutin disediakan 

untuk gaji, transport dan makan karyawan, pemelih an alat-alat, perjalanan dinas. 

Kecuali itu juga meningkatkan kesejahteraan serta 1 empererat hubungan keluarga 

dengan memupuk semangat kerja melalui bantuan bia a pengobatan karyawan beserta 

keluarganya . 

Apabila pada suatu saat jumlah pendapatan ku ang sesuai dengan jumlah yang 

ditentukan, tetap akan diupayakan bagaimanadapat men enuhi ketentuan yang digariskan 

pemerintah maupun PD. Pasar Jaya. 

Ten tang urusan Perawatan dan Kebersihan. L i lam menangani pekerjaan ini 

tampaknya ada kecenderungan diperlukan kemampuai entang bangunan fisik. Hal ini 

dapat dipahami mengi ngat bahwa penanggungjawab kegiatan tersebut dibebani tugas 
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untuk selalu menjaga kondisi pasar tetap tegar dan baik. Berarti kerusakan pasar saat 

kapanpun dan dalam katagori kurang berfungsi ataupun rusak berat, yang diakibatkan 

oleh cuaca, hujan, panas atau yang lain harus mendapat perhatian mendalam dari yang 

berwenang. Dan tidaksekedaritu namun spontanitas pertolongan pertamadan selanjutnya 

dilakukan perbaikan secara serius dalam batas dana yang tersedia. 

Disisi lain situasi pasar dituntut selalu dalam keadaan bersih dan indah sebagai 

perwujudan slogan Gubernur Kepala Daerah Khusus Ibukota Jakarta"TEGUH 

BERIMAN". Kebersihan dan keindahan pasar meliputi halaman parkir, kios-kios, gang 

gang, saluran air dan sebagainya. Untuk meningkatkan kebersihan kepala urusan ini 

juga mengkoordinir para kuli agar membantu melakukan kegiatan-kegiatan yang 

berkaitan dengan kebersihan tersebut di atas. 

Beban tugas lain yang tidak kalah penting antara lain memberikan ijin dan 

melakukan pengurusan mengenai pemasangan Listrik, telepon , rolling door dan 

melakukan pembobokan (penggandengan tempat berjualan dll). Dengan demikian 

diharapkan perawatan dan kebersihan pasar dapat menunjang jalannya kegiatan pasar 

sehingga berlangsung secara lancar dan memperoleh hasil yang memuaskan . 

Selain pembenahan pasar kewajiban pimpinan adalah melakukan bimbingan 

dan pengawasan terhadap bawahannya. Semua itu untuk tujan primadapat memberikan 

pelayanan secara tepat dan cepat terhadap segala perintah dari instansi terkait maupun 

dari lingkungan pasar sendiri. Dalam ha! tugas dan tanggung jawab yang dibebankan 

ini, tidak dapat dielakan bahwa semua karyawan di lingkungan ini ikut menciptakan 

lingkungan pasar yang sehat, indah dan manusiawi . 

Untuk urusan ketertiban dan keamanan bertujuan meningkatkan disiplin 

karyawan, koperasi dan pedagang pasar. Mereka harus sadar peranan masing - masing 

sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang dilandasi motto "SALING ASAH, SALING 

ASIH DAN SALING ASUH" . Dalam ha! ini disiplin adalah suatu keadaan tertib 

dimana orang-orang yang tergabung dalam organisasi pasar, seperti kepala pasar, 

karyawan pasar, pedagang, pesuruh I kuli, petugas keamanan dan sebagainya, tunduk 

kepada peraturan-peraturan yang telah ada serta dengan sukarela atau rasa senang hati 

dalam menunaikan tugas dan kewajiban . 

Dengan demjkian masing-masing orang digerakkan , didorong supaya lebih 

bertanggungjawab atas perbuatan dalam tugasnya yang tangg ung-jawab sukarela akan 

timbul bagi personi l, jika perbuatan itu didasarkan pada dorongan atau motif yang 

sukarela pula. Hal ini akan membawa suatu kesadaran bahwa suasana a tau keadaan yang 

tertib, teratur didalam suatu pasar adalah mutlak atau merupakan suatu keharusan dalam 

proses pembinaan pasar itu. 

Sehubungan dengan itu di pasar tersebut terdapat tata tertib umum yang berlaku 
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bagi semua personil pasar. Adapun juga tata terti b karyawan berlaku untuk para 

karyawan, dan adajuga tata tertib pedagang yang hanya berlaku untuk pedagang seperti 

"Sewa Pemakaian Tempat Berjualan ", "Penataan Ki JS " dan sebagainya. 

Pihak. pegelola pasar dalam hal ini pimpinan ·rusan ketertiban dan keamanan 

atas anj uran Pemerintah Daerah telah menetapkan peraturan -peraturan untuk 

mewujudkan lingkungan yang tertib dan aman. Hal ni dapat dilihat adanya petugas 

yang mengawasi dan mencegah penyalahgunaan, pen ikaian bangunan, listrik dan air. 

Dan beberapa sikap tugas yang bertujuan menciptaka. ketertiban dan keamanan Pa~ar 

Inpres Cempaka Putih yaitu : 
a. Melaksanakan pengamanan dan penertiban terhadar bangunan pasar be~erta fasilita<> 

kelengkapan lainnya. 
b. Melaksanakan pengamanan terhadap berlangsungrva kegiatan perdagangan. 
c Menjaga keluar masuknya kendaraan, mengatur park ir dan bongkar muat. 
d. Menerima. meneliti dan meyelesaikan pengaduan -;aran dan usul pedagang untuk 

kemajuan pasar. 

Dalam sus unan organisasi dan ketatalaksanaan PD. Pasar Jaya . karyawan pasar 

adalah unsur pelaksanaan terdepan yang berhubungan langsung dengan pedagang. 

Kary a wan pa~ar selaku unsurpelaksanadi pasar berperan melaksanakan tugas/pekerjaan 

sesuai dengan tanggungjawab yang tel ah diaturdalamn cian pekerjaan (Job Discription) 

Perusahaan. 

Baga1manapun baiknya program pasar, ort:anisasi dan tata laksana serta 

tersedianya anggaran yang memadai tidak akan men iliki arti sama ~ekali. jika para 

pelaksana tidak berperan dengan baik sesuai ketentuan leh kerana itu karyawan pasar 

tersebut melalui bidangnya masing - masing sebag;.. unsur pelaksana di lapangan 

berusaha melaksanakan tugas pokoknya dengan penuh Jedikasi, loyalita~. dan di siplin. 

Petugas Keamanan Pasar Cempaka Putih beker ..i selama 24 jam yaitu jam 08.00 

sampai denganjam 08.00. Cara kerja mereka menggunakan sistem aplus atau bergiliran. 
Selesai bertugas mereka memperoleh waktu istirahat 'l ibur selama I (satu) hari satu 
malam (24 jam). 

Karyawan bidang keamanan memandang an 11 penting untuk memusatkan 

perhatian pada ketertiban pedagang, keajegan disiplin pedagang dijaga sebaik-baiknya. 

Tindakan semacam in i di yakini akan membantu atau memberikan kemudahan bagi 

petugas untuk melaksanakan tindakan apa kiranya ang sesuai dengan pedagang 

(Penggunaan metode yang tepat) . Dan akan melanc<J kan Program pasar, Sehingga 
dapat mencapai tujuan pasar secara utuh. 



3.4. Kondisi Sosial, Ekonomi Dan Budaya Pedagang 

Pada hakekatnya penelitian mengenai pedagang kaitannyadengan pengembangan 

pasar, tentu dibutuhkan data-data yang berkenaan dengan dasar budaya pedagang yang 

terlihat daii latar belakang karier keluarga, asal modal dan pengembangannya, serta 

sistem pengolahan usaha. penyajian data yang diperoleh mengenai pedagang Cempaka 

Putih dapat dilihat di bawa ini. 

Dari data yang terkumpul , golongan umur untuk pedagang -pedagang di kios­

kios aktifterdapat perbedaan menyolok bi la di bandingkan dengan pedagang pada kaki 

lima . Untuk pedagang kaki limaini sebagian besarrata-rata pada umur 19-25 tahun dan 

26-30 tahun. Kondisi ini dimungkinkan antara lain adalahsempitnya lapangan pekerjaan 

yang dapat menampung khususnya tenaga-tenaga muda. Alternatif lain bahwa mereka 

telah memi liki bakat atau ketrampilan dagang yang di peroleh /diturunkan dari orang 

tuanya. Dan perlu di ingat bahwa pekerjaan yang paling mudah di peroleh dan cepat 

menghasilkan adalah berdagang. 

Di Ii hat dari pembagian menu rut status marital dan tanggungan kel uarga, pedagang 

yang menempati kios, menunjukan bahwa mereka umumnya telah menikah, kemudian 

di perkuat dengan keberadaan mereka yang telah sarat dengan tanggungan keluarga. 

Sedangkan pedagang kaki lima yang sedang melintasi periode perjuangan dengan 

penuh tantangan cenderung kurang di bebani tanggungan keluarga. Keadaan in i di 

dukung oleh kesadaran mereka, terutama bagi yang telah menikah untuk tidak hidup 

bersama satu rumah diJakarta selama kebutuhan sehari-hari masih dirasakan cukup 

be rat. 

3.5. Suku Bangsa 

Untuk golongan suku bangsa terlihat bahwa pedagang yang berada di kois-kios 

-;ebagian besarberasal dari Minangkabau. Kemudian suku bangsa Sundayang merupakan 

saingan ketat suku bangsa minangkabau . Selanjutnya suku bangsa jawa dengan jenis 

Jagangan sayur-sayuran menduduki posisi ketiga di Pasar Cempaka Putih. Adapun 

-;uku bangsa lainnya seperti suku bangsa Batak, suku bangsa Madura yang khusus 

menekuni jenis dagangan ikan basah, suku bangsa Thionghoa meskipun terdapat 

perhedaan, namun tidak menunjukan selisih yang menyolok. 

Dapat dimengerti mengenai keunggulan suku bangsa Minangkabau d i bandingkan 

su ku bangsa lainnya dalam berkompetisi penguasaan lapangan kerja dipasar Cempaka 

Putih. Mereka memiliki keahlian, kejelian dan kecermatan dalam duniadagang khususnya 

. Dengan mottonyaamatterkenal bahkan menjadi label dari stereotip,justru memudahkan 

untuk mempromosikan suku bangsanya. sehingga di segala penjuru dan pelosok dunia 

dapat di jumpai suku bangsa Minangkabau dengan "masak:an" khasnya. 
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3.6. Pekerjaan Orang Tua, Pekerjaan Sebelum Be ·dagang Dan Pekerjaan 
Sampingan. 

Dari pekerjaan orang tua terlihat bahwaorang tu~ pedagang kaki lima kebanyakan 

bekerja sebagai pedagang . Untuk pedagang kios seperti suku bangsa Minang dan 

Thionghoa yang memang mempunyai bakat dagang, ha mi tidak begitu mengherankan. 

Sebaliknya untuk suku bangsa lainnya yang berdagan _ dikios menunjukan perubahan 

meskipun masih dalam kategori sedang , yaitu yang St nu la orang tuanya petani maka 

terjadi perubahan dalam mencari lapangan kerja ya g lain Keadaan ini mungkin 

disebabkan makin bertambahnya jumlah keluarga vang tidak dibareng1 dengan 

meningkatn ~ J has ii pertani an yang menJadi bidan t: 1lahann1a. Khusus ini cukup 

beralasan, dimana pekerjaan orang tua sebagai petan Jan anaknya mencari lapangan 

pekerjaan dagang, tentunya untuk memperbaiki hidu keluarga . Dan mereka penuh 

harapan akan datangnya hari esok lebih baik. Bagi me ,,ka yang pindah profes1 seperti 

dari pegawai kemudian sebagai pedagang dan mereka mi mendudulu status pedagang 

dari pekerjaan orang tuanya yang lama ditekuni yaitu S1 bagai buruh tak menentu. tidak 

banyak dijumpai. 

PekerJaan sebagai pedagang ternyata merupah pekerjaan tetap, ini untuk suku 

bangsa Thionghoa khususnya pedagang di toko. Sedan >kan kios dan kaki lima sebagian 

besar sebagat pedagang saja, untuk sisanya adalah berdagang,buruh disamping sekolah. 

Dengan penuh harapan sekolah akan menaikan statu sosialnya sebagai bagian dari 

masyarakat. 

Mengenai pekerjaan sebelumnya berdagang umumnya mereka membantu 

pekerjaan orangtuanya disampi ng sebagai anak seko!J.h. Kemudian ada hal-hal yang 

mendorong untuk terjun kedunia dagang dan mene uni atau mungkin juga karena 

kekurangan biaya dan sebagainya. 

3.7. Pendidikan 

Dari segi pendidikan ternyata rata-rata para pedagang baik yang termasuk 

kategori toko, kios dan kaki lima mempunyai pend1d1kan yang perbedaannya tidak 

terlalu menyolok. Mereka yang tidak sekolah relatif k ·cil dibandingkan dengan yang 

mempunyai pendidikan. 

Memang diaku i keberadaan pedagang kaki lim vang memiliki kelebihan dalam 

ha! ini meliputi jumlah : tidak sekolah (0% ). tamat SD tidak tamat SLTP, tamat /tidak 

tamat perguruan Tinggi/ Akademi. Bagi mereka yang be has ii menyelesaikan pendidikan 

Perguruan Tinggi/Akademi, pekerjaan yang dihad.tpi saat ini hanyalah bersifat 

sampingan, sementara/menunggu pekerjaan yang di anggap lebih baik. 

Sedangkan di kios hanya memiliki keunggulan pada pendidikan tidak tamat SD. 
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Dan bagi pedagang di toko mencapai presentase tertinggi dalam pendidikan tamat 

SL TP, tamat SL TA dan tidak tamat SL TA. 

Dilihat dari has il pengolahan data pendidikan pedagang menunjukkan bahwa 

kurang adanya pengaruh pendidikan terhadap pekerjaan mereka sebagai pedagang. Hal 

ini terlihat jelas dari tingkah laku mereka dalam inventarisasi uang , penggunaan 

keuntungan dan sebagainya yang ada kaitannya dengan usaha mereka. Selain ini perlu 

di tandaskan bahwa faktor pendidikan hanya berguna untuk menghitung jumlah uang, 

dalam arti tidak begitu besar kegunaannya bagi kemajuan dagangnya. 

3.8.Modal 

Pemerintah DKI Jakartacq PD. Pasar Jaya tel ah menyediakan tern pat berdagang 

(berjualan) berupa bangunan serta fasilitas yang memadai, yang disebut "PASAR" . 

Dengan demikian pengertian pasar disini ialah : tempat resmi milik Pemerintah DKI 

Jakarta yang di peruntukan sebagai tempat berjualan, tempat pedagang-pedagang 

bertemu dengan kosumen. Oleh sebab itu pasar memrnki peranan yang luas, yaitu : 

tempat berjualan, tempat hiburan. tempat rekreasi dan penunjang pariwisata , sektor 

penyerap tenaga kerja, unit usaha DKI Jakarta dan lain-lain. 

Berdasarkan berbagai faktor yang signifikan itu, para pedagang dituntut mampu 

mengelola. menata dan meyediakan berbagai komoditi kebutuhan masyarakar. Demi 

terciptanya itu, pedagang membutuhkan modal (modal kerja) yang berupa uang barang 

Jan jasa. 

Berdasarkan data yang dapat di kumpulkan. diketahui bahwa modal uang sangat 

berperan bagi para pedagang di pasar Cempaka Putih. Hal ini terlihat jelas dari pinjaman 

yang mereka lakukan dalam rangka pemenuhan kebutuhan modal uang. Dari tutur 

mereka yang sifatnya keluhan. menunjukkan sering kesulitan keuangan dan problema 

utama. Keuangan umumnya melakukan pinjaman. 

Dengan memperhatikan kenyataan Pasar Cempaka Putih sebagai pasar wilayah 

Kecamatan yang memiliki pelanggan luas . cukup meyediakan ketiga bentuk modal 

yang berupa uang tunai, para pedagang (toko,kios) diharapkan pada banyak pilihan 

sepert i menggunakan jasa Bank Pemerintah atau Swasta (Bank Pembangunan Daerah 

DKI. Bank Gunung Kencana, Bank Dewa Ruci ) yaitu pinjaman dalam bentuk kredit 

lunak. Disamping itu para pedagang dapat mengajukan pinjaman pada koperasi Pasar 

( Koppas ) dengan terlebih dahulu memenuhi persyaratan yang di te ntukan. 

Khususnya pedagang kaki lima yang padadasarnya tidak memiliki agunan yang 

berupa surat-surat berharga atau barang (bergerak atau tidak bergerak). Ini akan 

menghambat atau menyempitkan ruang gerak pinjaman uang. Oleh sebab itu mereka 

mengambil jalan pintas untuk memperoleh "Kebijaksanaan" para pengedar uang 
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"Panas"(renternir) yang beroperasi di lingkungan tempat tinggalnya. Pada dasar pasar 

ini merupakan lahan subur bagi para pelepas uang b 'rbunga. Namun diantara mereka 

ada yang pantang meminjam uang berbunga dengan asan bahwa bunga uang.tersebut 

adalah riba. Uang riba adalah haram dan dosa. 

Selain itu terdapat juga dikalangan mereka ang memiliki hubungan "timbal 

balik" dan dilandasi saling percaya melakukan pinj ::. 1 meminjam baik dalam suasana 

sukaataupun duka. Peminjaman kepada famili kadar J-kadang dilakukan pula. apakah 

dalam bentuk uang dan barang (emas). Bila pemin.1 i nan dalam bentuk emas (c incin. 

kalung dan sebagainya) maka peminjaman akan c '>ertai dengan perjanjian bahwa 

pengembalian pinjaman harus sesuai dengan bentuk 'd in; a. dalam arti pinjaman ema' 

d1 kembalikan emas pula. Dan beberapa kegrata \ ang berkaitan dengan pinjam 

meminjam berlaku juga bagi pedagang yang san ethnis dan daerahn; a. Dal am 

penelitian .1uga ditemukan data yang cukup menarik aitu adanya pedagang-pedagang 

d1 kios (yang .1umlahnya cukup berarti ). lebih men: ka1 meminjam pada perorangan 

lebih mudah dan lebih cepat. Dengan pengertian reminjam lebih mudah dan cepat 

memperoleh pinjaman sebagai penutup kebutuhar mendesak antara lain menipi~ 

modal, untuk biaya anak sekolah dan sebagainya Se iin itu, pinjaman biasanya dalam 
jumlah tidak besar. sehingga tidak perlu menghubung1 Bank. Adaj uga yang berpendapat 

bahwa mereka tidak bisa atau ·malu' berhubungan dengan Bank atau Koperasi. 

Mungkin ini ada kai tan dengan tingkat pendidikan 1ereka7 . 1amun nada penekanan 

bahwa membuat pinjaman pada Bank lebih "jlim t" dan berbelit-belit, meskipun 

mereka merasa memil iki jaminan. 

Diduga sementara mereka lebih cenderung r enghambat kepada para pelepas 

uang berbunga, tidak menutup kemungkinan akan terwujudnya "budaya pedagang" 

yang mampu mengurangi peran dan wibawa pedagdng serta fu ngsi pasar itu sendiri. 

Selanjutnya pedagang akan kurang dapat di harapkan sebagai salah satu potensi 

pendukung ekonomi pasar (daerah), tapi justru beban pembangunan daerah khususnya 

dan pembangunan nasional umumnya. 

Bila diperhatikan lebih mendalam tentang asa usu! modal uang ketika mereka 
mulai berdagang, sebagian besar dari mereka menggunakan modal yang berasal dari 

milik sendi ri. yaitu hasil mengencangkan ikat ping~ang yang kemudian disimpan 

dalam tabungan yang terbuat dari bambu dan tanah 1at. Disis i lain diantara mereka 

mendapat warisan dari orang tua nya berupa barang 1ergerak dan tidak bergerak atau 

kedua-duany a yang diolah sehingga cukup untuk moL 11 atau penambah modal. Se lain 

itudapatditemui pula, bahwaorang tuamereka ketika r 1asih hid up matapencahariannya 

berdagang dan setelah ditinggalkan orangtuanya (tel a~ meninggal) usahanyaditeruskan 

oleh anak-anak mereka. Atau orang tua suami m ninggal dan dimasa hidupnya 

memiliki banyak uang, hingga uang tersebut digunakan untuk modal berdagang serta 
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banyak lagi bentuk warisan yang lain . 

Mengenai modal dalam bentuk barang disini adalah barang konkrit yaitu barang 

bergerak seperti sarana berdagang (berproduksi) dan barang tidak bergerak antara lain 

tanah , rumah, untuk barang bergerak yang berupa kebutuhan sehari-hari (primer/ 

pokok ) maupun kebutuhan sekunder ada dipasar Cempaka Putih. Sebagai contoh dari 

bahan -bahan mentah seperti hasil laut, peternakan , pertanian, dan sebagainya sampai 

pada makanan siap santap yang dijajakan atau digelar di warung , benda-benda 

sederhana dan yang antik serta canggih tersedia dipasar tersebut. 

Untuk barang tidak bergerak seperti toko. k.ios atau tempat yang dihuni. 

berfungsi sebagai faktor produksi yang pasif, tempat-tempat iru umumnya berasal dari 

pembelian dengan uang sendiri . Ada juga pemilik lama merasa kurang bahkan tidak 

mampu lagi berdagang dan ingin mengganti kegiatan mata pencaharian. kemudian 

kiosnya dij ual ke orang lain/kepada pedagang lain 

Bagi. pedagang yang membeli itu ingi n meningkatkan usaha dagangannya dan 

memperluas kiosnya. Adakalanya oleh si pemilik kios hanya menyewakan kepada 

kerabatnya atau pedagang lain yang ingin membeli kios dan dagangannya. Dan ada 

pula yang menyewakan kepada pedagang kaki lima yang memiliki modal cukup besar 

sehingga status mereka berubah menjadi kios dengan dagangan aneka macam kebutuhan 

pokok masyarakat. Ini tampaknya salah satu peneyebab jumlah kios di Pasar Cempaka 

Putih lam bat sekali bertambah , bahkan mungk.in tidak bertambah , mengingat sebanyak 

yang dijual sebanyak itu pula yang menbeli . Penambahan kios baru sangat kurang 

sekali. 

Dari penggolongan modal yang kami amati selama penelitian ternyata toko lebih 

besar yang kotan dalam memperoleh barang dagangan. Sedangkan pada kios dan kaki 

lima lebih mengutamakan kontan daripada bayar belakangan . Hal ini diduga modal 

pad a k.ios dan kak.i lima cenderung lebih keci l dibandingkan dengan toko, a tau mungkin 

juga karena toko pada umumnya terdiri dari non pribumi yang kurang membuka diri 

dalam hal ini membicarakan modal. 

Sebagaimana telah dikemukakan diatas bahwa untuk berproduksi perlu modal 

dalam bentuk uang, barang dan jasa. Yang dimaksud jasa yaitu keahlian tertentu atau 

kekuatan tenaga fisik, seperti para buruh atau kuli angkut, kuli yang bergerak dibidang 

transponasi. 

Tidak dapat disangkal bahwa para pedagang hanya merupakan sebuah mata 

rantai dalam ekonomi pasar. Pedagang menghubungkan produsen dengan konsumen. 

Pedagang membeli hasil produksi para produsen dan menjual pada konsumen.Dalarn 

jasanya ini pedagang mendapat imbalan berupa keuntungan . 
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Bagaimana para pedagang memperoleh ba ang dagangannya? Dari hasil 

wawancara mendalam dapat dijelaskan bahwa sebagian besar mereka rnembeli langsung 

ketempat barang dagangan dipusatkan oleh pedagang-pedagang dari luar Jakarta yaitu 

Pasar l ndu k (Kramat jati). Pedagang yang menerima barang dagangan ditempat atau 

diantar ketempat sipedagang, cukup banyakjuga. Dan •ang lain barang daganganyaada 

yang dibel i langsung dan ada yang dian tar. Untuk mengambil dan mengantar barang ini 

para pedagang mempergunakan jasa angkutan mobil dan kuli angkut dari mobil 

ketempat sipedagang, cukup banyak juga. Dan yang lainnya barang dagangannya ada 

yang di beli langsung ada yang diantar. Untuk mengam bil dan mengantar barang ini para 

pedagang mempergunakan jasa angkutan mobil daan k.uli angkut dari mobil ketempat, 

seperti ketoko atau ke kios-kios . 

Semenjak selesainya pelebaranjalan Letjen. Suprapto mengakibatkan lancarnya 

komunikasi antar kota/wilayah. Hal ini tampak di ikut1 oleh meningkatnya para penjual 

jasa. Umumnya mereka bergerak di bidang transportasi, misalnya sopir, mobil, buruh 

angkut, tukang gerobak dan lain-lain . Sopir dengan mobilnya menunggu penumpang 

ditempat yang telah ditentukan oleh pihak keamanan yai tu di dekat kantor polisi 

Cempaka Putih. Mereka mencari penumpang dengan teratur tampa keributan. Bila 

terdapat kencuhan dapat dikatakan masih dalam kategori kewajaran. Dalam hal ini 

memang ada petugas khusus yang mengatur mobi l mobil angkutan untuk pasang 

muatan dan waktu pemberangkatan , mereka diatur secara bergilir. Umumnya semua 

sopir-sopir tersebut mematuhi aturan dan gili ran tersebut. Dan pada dasarnya jarang 

sekali terdapat sopir yang tidak me ndapat muatan, walaupun tujuan dan arah mereka 

berbeda-beda. 

3.9. Hubungan Sosial 

Pasar yang pada dasarnya merupakan aren.i pertemuan sosial didalamnya 

terdapat berbagai hubungan sosial yang melandasiny i. sehingga masing-masing bisa 

berprilaku sesuai dengan peranan yang dimain kannyua. 

Berbagai kelompok sos ial yang terdapat d1 Pasar Cempaka Putih bersifat 

heterogen . ..\neka suku bangsa terdapat didalamnya ~eperti suku Minangkabau, suku 

bangsa Sunda, suku bangsa Jawa, suku bangsa Madura, suku bangsa Batak dan Sliku 

bangsa Tionghoa. Untu k suku bangsa Minagkabau mempunyai jumlah yang terdapat 

disebut sebagai golongan mayoritas . Dengan itu terlihat gejala pendominasian 

kebudayaan dari suku bangsa tertentu . Dan imbasr va cukup di rasakan oleh para 

karyawan khususnya pimpinan pasar. Meskipun dem1 kian . untuk berinteraksi sosial 

antar suku bangsa tetdapat simbol-s imbol, aturan-atu ·an dan nilai-nilai yang seakan­

akan telah disepakati bersama untuk digunakan sehari-hari. Akan tetapi, apabila 

interaksi sosial merupakan interaksi antara anggota da;1 suku bangsa yang sama baik itu 
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karyawan dengan karyawan, pedagang dengan karyawan, dan sebagainya, maka 

mereka lebih cenderung menggunakan simbol-simbol dari kebudayaan suku bangsa 

sendiri. Untuk lebihjelasnya, di bawah ini akan di paparkan bentuk-bentuk hubungan 

sosial tersebut. 

Walaupun dernikian tidak bisa dipungkiri apabila dalam menjaring pembel i 

sering terjadi persaingan. Persaingan tersebut tampak pada saat terjadi ta war menawar 

dengan pembeli. Bilaadapedagang lainjuga ikut-ikutan menawarkan. Bentuk persaingan 

yang lain adalah dalam rangka berlomba memainkan harga. Ada sementara pedagang 

yang memasang harga agak miring di bandingkan harga barang pada pedagang 

pedagang lain . Hal ini tetu saja bertujuan untuk menarik minat pembeli. Jadi prinsip 

untung sedikit asal laku banyak rupanyajuga di kenal oleh pedagang di Pasar Cempaka 

Putih. Rupanya persaingan terselubung tersebut sudah menjadi seni tersendiri dalam 

dunia perdagangan pada umumnya dan pedagang di Pasar Cempaka Putih pada 

Khususnya. Dengan dernikian walaupun terjadi persaingan tetapi didalam hubungan 

kesehariannya tercipta kerjasama yang cukup baik inilah keunikan para pedagang. 

Hubungan Antara Pedagang Dan Pembeli 

Setiap kedatangannya dipasar dapat dipastikan bahwa orang akan berbelan ja dan 

setiap kali itu pula ia akan berhadapan dengan pen j ual/ pedagang . Frekuensi berbelan ja 

ini pada akhirnya akan mempergaruhi hubungan kedua belah pihak yang saling 

berkepentingan. Rutinitas pertemuan tersebut bisa menimbulkan adanya hubungan 

sosial yang baik yang saling menguntungkan satu sama lain. Akibat dari rutinitas 

berbelanja tersebut maka tidak jarang jika diantara mereka terjadi hubungan semakin 

akrab yang akhirnya menjadikan pedagang I pembeli tersebut sebagai langganannya. 

Dalam hubungan yang dernikian ini kedua belah pihak bisamenarik keuntungan . 

Biasanya pembeli yang sudah terbiasa berbelanja di pedagang lain. Hubungan baik ini 

terbawa pula sampai luar arena pasar. Di samping mendapatkan harga yang relatif 

murah, jika pada suatu saat entah pedagang atau pembeli mengalami sesuatu ha! maka 

mereka akan saling memberitahu. 

Disamping meyebabkan timbulnya hubungan yang baik, ternyata hubungan 

pedagang dan pembeli tidak selamanya baik. Hal ini mungkin disebabkan perasaan 

sating asing diantara keduanya karena tidak atau belum pernah bertemu. Buruknya 

hubungan ini bisa disebabkan oleh tutur kata yang kurang baik, baik dari pedagang 

maupun pihak pembeli. Tidak jarang ha! ini bis a menimbulkan sakit ha ti, bahkan secara 

spontan keluar kata-kata yang bersifat umpatan, tutur kata atau sopan santun yang 

kurang baik tersebut mungkin dipengaruhi oleh latar belakang sosial budaya pedagang 

dengan pembeli sehingga bisa menimbulkan salah paham. Misalnya sifat judes, kasar 
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dan lain sebagainya. 

Hubungan Pedagang Dengan Karyawan PD. Pasa1 Jaya 

Hubungan di antara pedagang dengan karyawan s. benarnya merupakan hubungan 

kerja yaitu pada saat terjadinya pungutan uang listrik, k' bersihan, sew a kios, keamanan 

karcis dan MCK. Oleh karena itu hubungan tersebut menyangkut masalah uang maka 

hubungan yang terjalin bersifat keras. Disatu pihak. k _ryawan te rsebut bekerja sesuai 

surat keputusan tetapi di lain pihak pedagang biasanya 11.lalah karena sepi pengunj ung 

sehingga belum ada uang masuk, karena sedang sibuk melayani pembeli sehingga tidak 

sempat membayar dan lain-lainnya. 

Namun demikian tidak selamanya hubungan 1ntara para karyawan dengan 

pedagang itu baik. Hal in i dimungkinkan misalnya kar· na hubungan kekerabatan atau 

pertemanan diantara mereka yang sudah terjalin lama 

Aki bat dari hubungan yang kurang baik in i men cbabkan terjad1 penu nggakan­

penunggakan uang seteron dalam jumlah yang tidak st dikit. Tunggakan uang seteron 

ini disebabkan ketidaksadaran para pedagang un tuk me nbayar iuran yang diwajibkan 

kepadanya. keengganann membayar iuran itu dipeng" uhi oleh latar belakang suku 

bangsa pedagang, yang sudah menjadi rahasia umum hahwa orang Minang itu pelit 

dalam mengeluarkan uang walaupun uang walaupun u tuk kepentingan sendin . 

Hubungan Pedagang dan Pembeli dengan Penjual Jasa 

Berbicara mengenai pasar menjadi kurang al .lo! Jika tidak membicarakan 

masalah penjual jasa karena berkat jasa merekalah bebil.n berat pedagang dan pembeli 

menjadi ringan . Bekerja sebagai penjual jasa tidak emerlukan hanyalah tenaga. 

Namun berkat tenaga mereka angkut mengangkut di pc.~ ar bisa teratasi . 

Hubungan yang mendasari keterkaitan pedagang Jenjualjasa adalah kerjasama. 

Biasanya pedagang sudah mempunyai langganan pen ju. psa yang bisa disuruh setiap 

saat diperlukan . Oleh karena itu dikatakan di sini bah a ~ebetu lnya pekerjaan ! ang 
didapat oleh penjual jasa itu sebenarnya juga merupaka. faktor penank. bagi pembel1. 

lebih lebihjika barang yang dibel i dalamjumlah besardan tidak terangkut sendiri maka 

tenaga penjual JUSa menjadi diperlukan. Dengan kata I in dapat Ji hubungkan antara 

penjual pembeli dan penjual jasa merupakan hubungan ang sali ng menguntungkan. 

3.10. Perilaku Konsumen 

Dalam sub bab ini akan di saj ikan gambaran meng ·nai kar:ikteri st1k dan perilaku 

konsumen. Dalam pembahasan akan dicoba mengemuk ikan faktor-faktor pendukung 
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yang saling berkaitan seperti pola hidup, kecenderungan pemilihan tempat berbelanja 

( pasar tradisional dan pasar swalayan), dan faktor lain yang diduga cukup berpengaruh. 

A.Karakteristik Konsumen 

Berdasarkan sample dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga, maka 

komposisi jenis usia berkisar antara lebih dari 20 tahun sampai dengan 50 tahun lebih. 

Prosentase secara detail dapat diklasifikasikan sebagi berikut : (lihat tabel III.6). 

1. 

2. 

3 

4 

TABEL III. I 
PENGGOLONGAN UMUR KONSUMEN 

Kategori Jumlah o/c 

> 20 - < 30 tahun 13 J 5.4 

30 - < 40 tahun 45 53.6 

40 - <50 tahun 2:2 26.2 

> 50 tahun 4 4,8 

Total 84 100 

Dengan memperhatikan data-data pada tabel diatas , tampak bahwa sebagian 

besar ibu rumah tangga berumur antara 30 tahun sampai kurang dari 40 tahun. Pada usia 

ini dimungkinkan mereka banyak dibebani kebutuhan yang sangat mendesak . Hal ini 

dikaitkan dengan banyaknyakebutuhan keluarga yang harus di penuhi seperti kebutuhan 

untuk dapur, anak balita, pendidikan anak, pakaian , hiburan dan sebagainya. 

Dengan demikian pengeluaran harian cenderung lebih banyak mengarah pada 

tempat perbelanjaan yang sesuai dengan kondisi ekonomi keluarga. 

Bila melihat catatan jenis pekerjaan para responden (Ibu rumah tangga), 

Menunjukkan perbandingan angka yang tidakjauh berbeda antara mereka yang bekerja 

dengan mereka yang khusus mengelola rumah tangganya. Adapun jenis pekerjaan ibu 

yang bekerja diluar seperti tertera pada tabel III.2 dibawah Ini . 

Tabel III.2 

PENGGOLONGAN JENIS PEKERJAAN KONSUMEN 

Jenis Pekerjaan Jumlah % 

1. Pegawai Negeri 8 13,3 

2. Karyawan 28 46,7 

3. Wisatawan 22 36.7 

4. Profesional 2 3,3 

Total 60 ]()() 
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Jenis pekerjaan yang mereka tekuni ini umumny telah lama dilakukan. Sikap 

mencoba dan berpindah-pindah pekarjaan sangat dihinda. bi la ada pekerjaan sambilan 

itu hanya bersifat sementara. Mereka selalu berusaha r 1eningkatkan karier menurut 

bidangnya masmg-masing. 

Tabel 111.3 
WAKTU KERJA KONSUMEN 

Waktu kerja Jumlah 

I. Pagi- Sore 6 

2. Pagi- sore 43 

3. Tidak menentu 11 

10 

71.7 

18.3 

Total 60 100 

Dari data pada tabel diatas terlihat bahwa -;ebagian besar dari mereka 

menghabiskan untuk bekerja diluar rumah tangga me ·eka. Atas dasar itu dapat di 

pahami para ibu dis ini telah memiliki orientasi luas baik •engembangan prbadi maupun 

karier. Di sisi lain mereka relatiftidak memiliki waktu ntuk membelanjakan uangnya 

di waktu pagi . Adapula tugas berbelanja umumnya dilimpahkan kepada pembantu atau 

saudara yang tinggal satu rumah dan dimungkinkan oleh anak sendiri. 

Untuk mereka yang hanya bekerja dari pagi mgga siang, masih memiliki 

kesempatan belanja yaitu saat pulang kerjadimanfaatkan singgah dipasar. Bagi mereka 

yang bekerja tidak menentu akan lebih baik leluasa d 1lam menentukan kapan harus 

belanja. 

TABEL 111.4 
PENGGOLONGAN 

TING KAT PENDIDIKAN K01'1SUMEN 

Tingkat pendidikan Jumlar 9t; 

I. Ren<.lah 7 8, 3 

2. Sedang 69 ~2 . 3 

3. Tinggi 8 9.5 

Total 8-l 100 

Dari tabel di atas terlihat bahwa dari merek memiliki tingkat pendidikan 
sedang. Tingkat pendidikan sedang meliputi tamat S TP dan tamat SL TA. Sedang 

mereka yang m~liki pendidikaan rendah, meliputi ti 1ak sekolah, tidak tamat SD da~ 
tamat SD, tidak ban yak jumlahnya. Bagi mereka yang b rpendidikan tinggi relatifkec il. 



Jika memperhatikan pekerjaan suami cukup beragam. Terinci dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

TABEL III. 5 
PENGGOLONGAN JENIS PEKERJAAN SUAMI 

Pekerjaan suami 

I. Pegawai Negari 

:::. Karyawan I Swasta 

3. Wira swasta 

4. Profesional 

Total 

Jumlah 

47 

19 

8 

75 

% 

62,7 

25.3 

10.7 

1.3 

JOO 

Dari tabel diatas dapat di ketahuai, bahwa mereka yang suaminya bekerja 

sebagai Pegawai Negeri menunjukkan jumlah paling banyak, jika d1 bandingkan 

dengan mereka yang bekerja di kantor swasta (225, 3 9c ). Wiraswsta (I 0, 7 % ) dan 

profesional (1,3 % ). 

Selanjutnya di antara para suami tersebut tidak terdapat yang berperan ganda 

dalam pihak pekerja . Hal tersebut dapat dipahami mengingatjumlahjam kerja pegawai 

negeri cukup ban yak yaitu dari jam 08.00 sampai dengan jam J 5.00 bahkan ada yang 

sampai jam 17.00 seperti kantor-kantor yang di bawah naungan Gubernur KDKI 

Jakarta. 

Pekerjaan yang dimiliki ibu-ibu umumnya kebalikkan pekerjaan yang dimiliki 

suami mereka. Dimana persentase tertinggi tampak pada ibu yang bekerja pada instansi 

swasta. tidak seperti pekerjaan suami yang persentase terbesar pada pegawai negeri . 

Pendidikan terakhjr yang di tamatkan swami dapat dilihat dari tabel berikut ini 

TABEL ill.6 
PENGGOLONGAN TINGKAT PENDIDIKAN SUAMI 

Tingkat pendidikan Jumlah % 

1. Rendah 2 2,4 

2. Sedang 38 42.5 

3. Tinggi 44 52,4 

Total 84 100 
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Pendidikan tinggi yang ditamatkan suami merupakan jumlah terbanyak : 44 

(52,4 % ). Sedangkan pendidikan suami yang di kategorikan sedang terdapat45 ,2 % dan 

yang berpendidikan rendah hanya terdapat 2,4 %. Bila di kaitkan dengan tingkat 

pendidikan terakhir yang diraih ibu, tampak bertolak belakang. Sedang para ibu hanya 

berpendidikan SMA sederaj at atau tamat SMP sederaJ at. 

Dapat dijelaskan bahwa anggota keluarga yang tmggal serumah dengan responden 

dan terdiri dari suami daan anak, merupakan jumlah terbesar yakni 45 ,2 % . Kemudian 

diikuti presentase anggota keluarga responden yang 1eliputi suami . anak, pembantu 

sebesar 14,3 % dan suami, anak, saudara sebesar 4,8 -lo . 

Selain itu dapat diketahui bahwa rumah tangg mereka selain bentuk keluarga 

batih dis ini adalah bentuk keluarga kecil dimana termasuk didalamnya suami , istri dan 

anak-anak yang belum nikah. Keluarga ini didasarkan pada pertalian perkawinan atau 

kehidupan suami istri . Sedangkan keluarga luas adalah terbe ntuknya pada pertalian 

darah dari sejumlah orang kerabat yang merupakan sa u klan Juas dari saudara-saudara 

dengan pasangan dan anak-anak mereka ( J .Roos Eshlemen , 1988 : ha! 100 - I 03) . 

Keberadaan komposisi keluarga tersebut men 'Jerj elas adan ya 1-..ecenderu ngan 

banyaknyaresponden yang bekerja. Dengan nu peranan tbu dalam berbelanja kebutuhan 

sehari - hari dapat di gantikan oleh anak mereka yang sudah mampu. pembantu atau oleh 

saudara yaang tinggal dengan mereka. 

TABEL III.7 

PENGGOLONGAN TINGKAT PENDAPATAN KELUARGA 

Tingkat Pendapatan Frekuensi 9o 

< Rp 300.000.- 36 ~2.8 

> Rp 300.000.- - < Rp 1.000.000,- ~8 5i ..+ 

Total 84 100 

Terlihat bahwa pendapatan keluarga yang cemterung rendah ymtu kurang dan 

Rp 300.000,- sejumlah ~2.9°c Jan keluarga dengan tingkatan menengah dengan 

penghasi lan keluarga sebesar lebih atau sama dengan Rp 300.000 .- sampai kurang Jari 

Rp l.000.000,- ~ebanyak 57, I %. 

Penghasilan keluarga ini adalah jumlah penghasilan yang diperoleh suami dan 

istri apab ila mereka bekerja. atau penghasilan diantara mereka bila diantara mereka 

tidak bekerja. 

Dengan melihat gambaran dari karakteristik baik itu dari segi penghasilan, 
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pekerjaan, waktu kerja, usia , komposisi keluarga, diduga cukup mempengaruru 

perilaku mereka yang berkaitan dengan kecenderungan belanja dan versi hidup 

mereka. 

Dengan melihat gambaran dari karakteristik baik itu dari segi penghasilan, 

pekerjaan, waktu kerja, U sia komposisi keluarga, diduga cukup mempengaruru perilaku 

mereka yang berkaitan dengan kecenderungan belanja dan versi hidup mereka. 

B. Perilaku Konsumen 

Dari hasil pengumpulan data bahwa sebagian besar para ibu dalam memenuhi 

kebutuhan rudup sehari-hari seperti sayuran, Jauk-pauk, susu dan sebagainya dengan 

berbelanja di pasar ins pres (Tradisional) dan pasar Swalayan sebanyak 76.2 9c. 

Narnun pada dasarnya selain berbelanja di pasar inspres dan pasar Swalayan 

merekajuga berbelanja di tukang sayur yang menjajakan dagangannya disekitar rumah 

atau warung kecil yang menetap dilingkungannya (11,9 % ). Tidak di ingkari pula 

sebagian dari mereka mengunakan pasar tradisional. pasar swalayan dan warung kecil 

(II,9'k). 

Hal ini menunjukkan bahwa baik warung kecil atau tukang sayur menjual 
barang-barang kebutuhan dalamjumlah yang sedikit dan variasinyapun tidak banyak. 

Dengan demikian mereka menganggap tidak dapat memilih dengan leluasa, sehingga 

mencari tempat belanja yang lebih lengkap dan bervariasi yakni pasar tradisional atau 

pasar swalayan. 

Dilihat dari frekuensi belanja dipasar inpres setiap bulannya bahwa konsumen 

yang setiap harinya berbelanja di pasar inpres sekitar 50 %. berarti kecenderungan 

konsumen untuk berbelanja di pasar inpres cukup tinggi. 

Selain tersebut diatas terdapat gejala menarik pada konsumen dalam perilaku 

belanja dipasar inpres. Mereka yang menggunakan waktunya setiap hari atau pada hari 

kerja seperti dari senin hingga sabtu, mempunyai perbandingan yang hampir sama 

dengan mereka yang berbelanja kadang kala tidak begitu berbeda. Bagi mereka yang 

berbelanja kadang kala justru sering dua tiga kali sehari berkunjung kepasar. 

Adapun jam yang mereka gunakan untuk berbelanja kepasar inpres sebagian 

besar pada pagi hari . Dan sisanya adalah mereka yang berbelanja pada waktu siang hari 

dan tidak mereka yang berbelanja pada waktu siang hari dan tidak menentu dalam arti 

mereka dapat berbelanja pada pagi hari atau siang hari . 

Uraian tersebut diatas tampaknya tidak terdapat pada frekuensi berbelanja 

konsumen lapisan menengah kebawah dalam berbelanja dipasar swalayan . Hal 

tersebut di lihat pada tabel berikut ini. 
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TABEL Ill.8. 
FREKUENSI BELANJA DI PASAR SW .\LA YAN /BULAN 

Frekuensi Berbelanja Jumlar % 

< 5 Kali 61 72,6 

> 5 10 kali 19 22.6 

> 10 kali 4 4,8 

Total 8-l 100 

Je las disi ni bahwa responden yang berbelanjJ kurang dari 5 kali ke pasar 

swalayan merupakan angka terbesar yaitu 72,6 'lc. Sedangkan yang paling sering 

berbelanj a ke pasar swalayan dengan frek wensi bel :mja lebih atau sama dengan I 0 kali 

hany a terdapat sedikit jumlahnya yai tu 4.8 lie. 

Dengan demikian, mereka yang berbelanja d pasar swalayan lebih sedikit 
merupakan bentuk keluarga batih. Dengan de mikian pengeluaran dalam berbelanja 

kebutuhan sehari-hari memungkinkan untukjumlah leb1h sedikit dibandingkan mereka 

yang berasal dari suatu keluarga luas . 

. .\dapun mereka yang berbelanja di pasar \\alayan di pasar swalayan 

sebagianbesar mengeluarkan uang untuk sekali berbeLinja di pasar swalayan sebesar 

sama dengan atau lebih dari 15.000,-. Tampak lebih be,arnya pengeluaran khususnya 

pada lapi•;an mene ngah kebawah untuk -;ekali berbt:l anja di pasar swalayan ini, 

dimungki nkan barang-barang yang beli di pasar swalayan adalah barang untuk dalam 

jangka ' ' aktu tertentu , misalny a untuk selama satu bu an. Hal ini ten tu berbeda bi la 

dibanding kan dengan saat mereka berbelanja di pasar Jdi sionil. 

Berdasarkan alasan mereka berbelanja di pa~ .. r tradisional cukup rasional. 

brena harga barang di pasar dapat di ta war dan relati f k hi h murah Jibandingkan harga 

yang .iJa Ji pa,ar .,,\ alayan lebih ban yak di dorong oleh k adaan k.1raktenst1k tisik pasar 

itu 'enJ in -,epem ke nyamanan. ber-AC. ta-.i litas J an s., ana yang memuaskan. 

>lamun terdapat alasan bahw :.i berbelanJa di pasa "'' 'alayan karena barang: ang 
dibandingkan dengan yang berbelanja di pasar tradi s1 •nal. Dimana pasar trad isionil 
dapat dikatakan ~ebagai tempat utama bagi responder dalam memenuhi kebutuhan 

hidup sehari -han nya. 

Data lam menjelaskan bahwa hari libur seperti 'lari minggu. adalah hari yang 

sesua1 untuk belanja kepasar swalay an 50 qc. Sedangka1 mereka) ang belanja ke pasar 

-;walayan dengan waktu tidak menentu dalam arti dapa pergi ke pasar swalayan pada 

han biasa ataupun hari minggu terdapat 31 o/c. 

Bila di Ii hat dari waktu berbelanj a respon jelaslah bahwa adanya suatu fungsi 

yang berbeda antara pasar swalayan dengan pasar tradisr rn il. Fungsi in i dimungkinkan 
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merupakan suatu daya tarik bagi responden dan keluarga untuk mengunjungi kedua 

pasar tersebut. 

Bila dilihat dari jam kunjungan responden kepasar swalayan ini lebih beragam 

di bandi ng dengan pasar tradisionil. Hal tersebut mengingat pasar inpres pada sore hari 

sebagian besar pedagang meniggalkan pasar. sedangkan pasar swalayan masih buka 

hingga malam hari yakni pukul 2 I .00 wib 

Mengenai besarnya pengeluaran hampir 65 9c dari responden mengeluarkan 

uang kurang dari Rp. I 0.000.- untuJ.. sekali belanja di pasar tradi sional. Sedangkan 

mereka yang mengeluarkan uang sama dengan atau lebih dari Rp I 0.000.- hanya sekitar 

35 %. 

Sebenarnya besarnya pengeluaran sekali belanja responden ini berkaitan dengan 

bentuk keluarga responden itu sendiri . Seperti tel ah diketahui hahwa mayoritas responden 

di tawarkannya Jengkap, mu tu ) ang baik, harga tetap. sarana rekreasi, pelayanan 
memuaskan. selain itu juga terdapat motif pelindung sepeni kenyamanan. kebersih<ln . 

motif ini merupakan day a tarik bagi konsumen untuk mengunj ungi pasar swala) :in 

Atas dasar tanggapan responden mengenai kelengkapan barang yang ada di 

pasar tradisionil. ternyata merek::t mengetahui bahwa di pasar tradisionil , ternyaw 

mereka mengetahui bahwa di pasar tradisional pun mempunyai kelengkapan barang 

yang tersedia. Namun umumnya mereka berbelanja di pasar tradisional hanya sayuran. 

lauk pauk atau buah dalam arti hanya untuk kebutuhan sehari-hari . Secarn jela;; juga 

terdapat gambaran mengenai kebersihan pasar tradisional yang masih membutuhkan 

peningkatan secara mantap. Dari segi keamanan. Pasar Cempaka Putih cukup aman . 

Kendaraan yang aman ini membuat betah berbelanja di pasar ini . 

Kondisi pasar ini dapat diketahui lebih jelas lagi adanya tanggapan bahwa 

penataan barang cukup menarik dan rapih. Berdasarkan tanggapan responden ternadap 

pasar swalayan sebagian besar dari mereka mengakui kelebihan yang ada di pasar 

swalayan yang meliputi kelengkapan barang, keamanan. serta kebersihann ya. 

Terlihat gejala menarik seperti kondisi pasar swalayan yang berbeda dengan 

pasar tradisional maupun berperan sebagai pilihan tempat berbelanja para konsumen 

sesuai dengan keberadaan masing-masing. 

Selanjutnya tak dapat di pungkiri bahwa berbelanja merupakan suatu kebutuhan 

hidupnya. Dan tempat berbelanjanya dapat menunjukkan apakah responden memiliki 

suatu kebutuhan atau keharusan bagi dirinya maupun keluarganya untuk berbelanja di 

suatu tern pat berbelanja seperti pasar tradisional atau pasar swalayan . Dengan kata lain 

bahwa suatu kebiasaan berbelanja dapat merupakan salah satu cermi n tingkah laku 

(gay a hidup) dari suatu lapisan (Bagaimana pressinda I 992 : hal 7). 

Oleh sebab itu dapat dimengerti bahwa lapisan menengah kebawah yang 

memiliki kebiasaan berbelanjadi pasartradisional menganggap pasartersebut merupakan 

tempat "buku" untuk berbel anja. 
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BABIV 

DAMPAK PEMBANGUNAN EKONOMI (PASAR) 
TERHADAP KEHIDUPAN SO~IAL BUDAYA 

MASYARAKATDAERAH 

Set iar orang dalam kehidupannya senantiasa be saha memperoleh h.emudahan 

yant: Japat menunjang dan memenuhi kebutuhan hidu nya. Dem ikian haln)il dengan 

masyarakat kelurahan Cempaka Putih. mereka selalu ·rusaha semaksim.d mungk1n 

Jal am pemenuhan kebutuhan sehari -hari. Namun emikian, semakin ma.1un~ .t 

pembangunan yang dilaksanakan semakin h.ompl eh. r la hl"rhagai kebutuhan hiJup 

Sesuatu yang dic iptakan menuntut hal lain untuk mele !.!h.api. 

Pada saat kelurahan Cempaka Put1 h belum epaJat sepen1 -.L'h.a1 .111!:' 1n1. 

h.eheraJaan berbagai ha! yang salah satu d1antaranya Jalah pasar. aJalah sangat d 

dambakan oleh masyarakat. Oleh karena itu , ket ika ter 1di pembangunan pemuh.1ma11 

secara besar-besaran didaerah Cempaka Putih tanpa d1 ana menyebabkan timhuln) ;i 

arena yang dalam keseharianya menyediakan berbat: 1 kebutuhan sehari -hari para 

pekerja bangunan tersebut. Pada awal berdirinya, r njual Jiarena (pasar) hanya 

menyediakan kebutuhan makan saja. Akan tetapi pa' .1 rerkembangan selanjutnya 

ternyata b;rnyah. kebutuhan rumah tangga lain yang ter' ed ia pula. Lebih-leblh -.ete lah 

pemu kiman pcnduduk menyebar Juas didaerah Cemp• a Putih. keberadaan pasar J1 

daerah ini sangat dinantikan. Tanpa banyak mengalan hambatan yang berart1 rasar 

yang pada mulanya hanya bertujuan memenuhi kebutuhai makan para pekerja hangunan 

tersebut menjad1 sebuah pasar yang permanen bahkar Jewasa ini tel ah berJi ri pul a 

swalayan. sejenis pasar dimana pembeli akan melay ii diri sendiri tanpa hantuan 

pelayan I penjual kecuali dalam sistem pembayaran. 

Pada dasarnya pasar merupakan arena tempat pL temuan penjual dan pembel1 

Pihak penjual berperan menyediakan barang kebutu l .lll rumah tangga. mulai dan 

kebutuhan pangan hingga barang yang sifatnya ti dak ~ rialu urgent dalam arti tidak 

harus dimiliki oleh mereka yang mampu . Barang-barn'1g seperti ini misanya adalah 

barang sekunder seperti perhiasan emas atau barang-baran.!.! elek tronik . Pembeli berperan 
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sebagai orang yang membeli dan menggunakan barang yang mereka telah beli . Dengan 

demikian kedua peranan tersebut saling bergantung sama lain, tanpa keduanya pasar 

tidak mungkin ada. Jadi eksistensi pasar dimungkinkan oleh adanya penjual dan 

pembeli tersebut. Keterkaitan dua peranan penting dalam keberlangsungan pasar sangat 

dibutuhkan. 

Demikian pula halnya dengan pasar di kelurahan Cempaka Putih. Keberadaan 

pasar tersebut tidak hanya dirasakan manfaatnya oleh penduduk Cempaka Putih saJa 

tetapi lebih dari itu karena letak pasar yang strategis, di tepi jalan raya yang 

menghubungkan terminal Pulau Gadung dengan terminal Senen/sta iun Senen. Bahkan 

tidak hanya itu , hampir semua lintas bus kota yang dari Pulau Gadung lewat depan Pasar 

Cempaka Putih. Hal ini memudahkan setiap orang yang akan berbelanja. karena 

didukung oleh sarana transportasi yang cukup memadai. 

Bagi masyarakat sekitar pasar baik yang berada di sebelah utara, selatan, atau 

timur pasar, pasar Cempaka Putih tidak bi sa mereka abaikan karena hampir segala 

kebutuhan mereka peroleh disini. Hampir setiap pagi hingga sore bahkan malam hari 

bagi pasar swalayan tetap ramai oleh pengunjung. Hal ini ditambah lagi adanya day a 

sejumlah perusahaan yang berkantor satu lokasi dengan pasar. Tentu saja keberadaan 

perkantonran tersebut turut memacu kelangsungan hidup pasar. Hal ini disebabkan oleh 

kesibukkan para karyawati di kantor-kantor tersebut sehingga banyak diantara mereka 

yang menggunakan waktu istrahat siang untuk berbelanja kebutuhan hid up sehari-hari . 

Pada dasarnya pasar kelurahan Cempaka Putih ini letaknya satu lokasi dengan 

pertokoan, perkantoran dan pasar swalayan, gedung bioskop. Satu sama lain saling 

berpengaruh dalam eksistensi mereka. Keadaan saling berpengaruh tersebut di 

manisfestasikan dalam rangka survay sehingga masing-masing komponen mendukung 

tidak saling menjatuhkan . 

Disamping saling keterkaitan yang menguntungkan bagi organisasi (perkantoran, 

pertokoan , pasar), ternyata keberadaan mereka dalam satu lokasi juga bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar pasar Cempaka Putih menyadari akan besarnya manfaat dari pasar 

tersebut, bahkan letak pasar yang satu lokasi dengan perkantoran, perbankan dan pasar 

swalayanpun sangat terasa faedahnya. 

Pembicaraan mengenai dampak pembangunan ekonomi (pasar) terhadap 

kehidupan sosial budaya masyarakat daerah Cempaka Putih ini dibagi di dalam 

beberapa sub bab fokus pembicaraan bisa terkonsentrasi. 

4.1. Perkantoran 

Masalah pembangunan perkantoran disekitar pasar Cempaka Putih sangat 

berpengaruh dalam rangka kelancaran pasar agar tetap survive karena tanpa pembeli , 
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pasar akan gulung tikar dan akhirnya tutup. Dikatakan ahwa keberadaan perkantoran 

sangat berpengaruh terhadap lingkungan masyarakat karena tingkat sosial budaya bisa 

terangkat akibat kond isi perkantoran tersebut. 

Hal seperti diatas dapat diambil contoh, misal r va dengan berdirinya kantor­

kantor disuatu lokasi dalam ha! ini adalah Cempaka J-utih maka masyarakat sekitar 

kemingk..ingan besar bi~a bekerja dikantor terse but. Oler karena mereka itu telah faham 

medan atau situasi dan kondisi daerahnya makajabatan keamanan atau satpam pantas 

mereka sandang. Nam un c.lemikian pada kenyataannya bukan hanya jabatan ini yang 

bisa c.liemban, tergan tng kemampuan dan ketrampilan yang dimi liki . Bahkan tidak 

Jarang ada pula yang memanfaatkan dirin:-a sebagai ju u parkir. 

Dengan kata lain, sebagai saran a sosial pada ditu1 ang oleh sarana c.lan prasarana 

lain yang saling meng untungkan . Dalam hal ini kondisi P•'rkantoran yang c.libangun satu 

lokas i dengan pasar ternyata tidak menimbulkan damp<1" yang negatif. Lebih dari itu 

terny ata kec.luan) a bisa saling menguntungkan. 

Disamping perkancoran pada umumnya, jasa perhankan juga tersedia di lokasi 

: :rng sama. Hal ini sangat besar manfaatnya bagi masyar~kat pengguna jasa perbankan 

yang tempat ti nggalnya dikelurahan Cempaka Putih, te npat penelitian ini dilakukan. 

Dengan kemudahan ya ng di dapat. karena masyarak ... bisa pergi ke Bank (entah 

menaung atau menabung) seusai berbelanja atau sebahl nya sebelum pergi ke pasar. 

'.\lamun karena Jarak pasar dengan Bank yang hanya beberapa meter maka berbelanja 

dan ke Bank bi\a c.lilakukan secara bersama tanpa mem uang watu atau dana ekstra. 

Keadaan -,emacam in i semakin mendorong masy 1rakat untuk raJin menabung. 

Gejala semacam ini ~emakin tampak nyata karena masy arakat kota metropolitan yang 

super sibuk tidak mau buang-buang waktu secara percuma. 

Diatas telah dikatakan bahwa berdirinya gedung perkantoran dilokasi dengan 

ra,ar dirasakan besar pengaruhnya terhac.lap pemngkatar kehidupan sosial masyarakat 

Cempaka Putih \lanfaat yang kemungkinan besar ter< 'a adalah terserapnya tenaga 

kerja disektor in1. Im herarti program pemenntah untu k mengurangi pengangguran 

~edi kit teratas1 : anu dengan masukn) a cenaga kerp a tau sumber day a manusia diberbagai 
jenis di kan cor-kantor tersebut. 

Lebih dari yang eel ah disebut diatas. dampak lain ang bersifat positif terhadap 

kehidupan sosial ma~:arakat adalah tum buh Jan berke mh..lngnya tempat-tempat kost 

atau kontrakan . Sebagai kota perdagangan. indusrti. pusar pemerintahan dan pendidikan, 

Jakartasemakin s1 buk lalu lintasnya. Hal ini meni mbulkan adanya kemacetan lalulintas 

dimana-mana ttdak terkecuali di daerah penelitian im rerutama di jalan Let.jend. 
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Suprapto kemacetan dapat disaksikan terutama padajam-jam si buk di pagi hari sewaktu 
orang pergi kekantor, anak-anak pergi kesekolah san sore hari sewaktu orang-orang 

pulang kantor. 

Sementara itu para pengusaha tidak mau mengerti akan keadaan semacam ini. 

Para karyawannya tetap dituntut untuk bekerja tepat waktu guna kemajuan perusahaan . 

Akibatnya banyak diantara mereka yang kemudian memilih tinggal didekat kantor. 

Satu-satunya cara yang ditempuh adalah tinggal ditempat kost. Usaha menyewa kamar 

tersebut semakin banyak saja di samping karena para penyewanya tidak mau ambil 

risiko terlambat sampai dikantor juga karena pelayanan bus-bus kora di Jakarta yang 

jauh dari rasa aman dan nyam an. 

Keadaan bus-bus kota yang tidak aman dan tidak nyaman tersebut entah sampa1 

kapan karena pada saat ini pun masih dapat kita temui di jalan-jalan seputar Jakarta ini. 

Bus-bus kota melaju dengan muatan yang o;arat bahkan penumpang sampai berdesakan 

di pintu. Sedangkan kendaran kecil <;epeni sepeda motor seolah tersisihkan oleh 

kendaraan lain seperti mobil pribadi. taksi atau bus-bus kota baik yang patas maupun 

yang tinggal didekat kantor yaitu dirumah-rumah penduduk yang disewakan/dikostkan . 

Bagi penduduk yang menyewakan sebagian kamarnya tentu saja keberadaan 

kantor-kantor tersebut sangat di harapkan karena dengan menyewakan kamar berarti 

income tiap-tiap bulan akan bertambah . Dengan kata lain perekonomian keluarga bisa 

terbantu dan masalah keuangan bi sa teratasi , lebih-Jebihjika kamar yang disewakan itu 

Jebih dari satu. 

Membaiknya ekonomi keluarga memungkinkan timbulnya hasrat untu1' 

berhubungan dengan Bank yai tu menabung. Bersamaan Bank tersebut terletak satu 

lokasi dengan pasar maka sambil berbelanja bisa sekalian ke Bank untuk menabung. 

4.2. Pembangunan Pasar. 

Pada awal berdirinya, pasar Cempaka Putih hanya merupakan pasar bedeng 

yaitu pasar yang hanya menyediakan kebutuhan makan bagi para pekerja bangunan saat 

didaerah ini dibangun pemukiman penduduk. Rumah-rumah yang dibangun tersebut 

pada mulanyadidirikan oleh instansi-instansi pemerintah guna menanggulangi masalah 

perumahan bagi para karyawannya. Padajaman dahulu daerah CempakaPutih merupakan 

daerah pinggiran yangjarang didatangi orang. selai n berupa rawa-rawajuga dianggap 

angker karena merupakan daerah pembuangan mayat tak dikenal. 

Kondisi yang demikian menyebabkan tidak berminatnya orang untuk tinggal 

atau mempunyai rumah didaerah ini. Disamping itu padajaman dahulu Cempaka Putih 

juga merupakan daerah terisolir. Jebih-Jebih sebelum dibukanya jalan-jalan yang 

menghubungkan dengan daerah Jain. 
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Pada saat berlangsungnya pembangunan perum. han tersebutlah awal mulanya 

dikenalnya pasar ini. Dari bentuk usaha penjualan rr akanan maka berkembanglah 

kemudian pasardalam arti yang sesungguhnya, yaitu are a tern pat bertemunya pedagang 

dan pembeli. Pasar bedeng terse but kemudian berkembang pesat bahkan pasar tersebut 

kemudian dike lo la dengan baik sesuai dengan In pres. b 'rkat ketelatenan dan keuletan 

para pengelola, maka pasar bedeng terangkat menjad pasar Inpres dan mengalami 

pembangunan fisik secara besar-besaran. Pasar bedeng enjadi pasar permanen dengan 

los-los yang menunjang cara pedagang menggelar bar ·1g dagangannya 

Pada bab III diatas telah dikatakan bahwa kuran lebih 60 % pedagang di pasar 

inpres Cempaka Putih adalah penduduk Cempaka Put sendiri. Sedangkan sebagian 

kecil lainnya berasal dari daerah Cakung dan Madura. I ara pedagang yang bukan dari 

Cempaka Putih adalah pedagang musiman. yaitu ha. va pada musim tertentu saja 

mereka berdagang. Dengan demikian pedagang yang '1erasal dari daerah Cempaka 

Putih mendomrnasi pedagang dipasar Inpres tersebut. 

Pada umumnya pekerjaan menjadi pedagang tu merupakan usaha pokok 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari bagi keluarga. ( leh karena itu usaha pedagang 

tersebut menjadi tumpuan harapan agar kebutuhan hidup bisa terpenuhi . Jadi mereka itu 

berdagang dalam bentuk usaha bersama keluarga. Mere .a secara total mengharapkan 

Japat uang guna memenuhi kebutuhan seperti biaya pendidikan bagi anak-anak mereka, 

makan minum. sandang dan papan dan kebutuhan lain dalam rangka kehidupan sosial 

mereka di dalam masyarakat. 

Totalitas dalam satu usaha perdagangan di pasar ersebut kadang menyebabkan 

timbulnya hal -hal yang berada di luar perkiraan mereka Sebagai pedagang yang selalu 

bertumpu pada hasil berjualan ini menyebabkan timbu nya satu prinsip yang berlaku 

disemua pedagang. Prinsip tersebut adalah dapat menj t..al barang dagangan sebanyak 

mungkin agar kebutuhan hid up tercukupi tan pa adanya k pedulian terhadap kebersihan 

lingkungan berdagang . 

Kondi s1 semacam ini merupakan salah satu dam ak dari adanya pembangunan 
ekonomi pasar. di mana para pedagangnya bertumpu sepenuhnya kepada us aha berdagang 

itu sendiri. Dampak lain yang dapat dikatakan positif s1fatnya adalah tertularnya para 

anak saudara untuk turut berdagang di pasar mereka terse but. Namun karena terbatasnya 

los-los yang tersedia maka mereka kemudian berdag..ing di kaki lima dengan cara 

berjualan yang tidak permanen sifatnya. Disatu sisi t1mbulnya pedagang kaki lima 

tersebut bisa mengurangi j umlah pengangguran tetap di pihak lain menimbulkan 

masalah yang sulit untuk dicari pemecahanya karena biasanya tern pat mangkal pedagang 

kaki lima tersebut tidak pada tempatnya. Sehingga kemungkinan sangat mengganggu 
ketertiban. 
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Dari kondisi ini dapat dikatakan bahwa menjarnurnya usaha perdagangn kaki 

lima tersebut dapat menimbulkan dua sisi yang kontradiksi satu sarna lain . Disatu pihak 

mengurangi jumlah pengangguran, walaupun sumber day a manusia semacam ini tan pa 

memiliki kemarnpuan dan pendidikan tinggi. Dipihak yang lain masalah pedagang kaki 

lima merupakan masalah yang harus di tangani dengan cermat karena menyangkut ha! 

yang prinsipiil yai tu usaha orang untuk mencari sesuap nasi. 

Untuk pedagang kakilima di lingkungan pasar Cempaka Putih sebenarnya 

merupakan kasus yang khusus sifatnya karena pedagang kaki lima tersebut adalah 

masih ada hubungan keluarga dengan pedagang di pasar Cempaka Putih itu sendiri. 

Karena itu dapat di katakan disini bahwa pada dasamva usaha berdagang dipasar 

Cempaka Putih itu sebagian besar merupakan usaha keluarg . Keadaan ini tidak 

mengherankan, karena semua anggota keluarga bisa terlibat langsung didalamnya 

mulai dari suami, istri, anak-anak bahkan keponakan atau adik sering terlibat berjualan 

di los yang sarna. 

Bentuk usaha keluarga ini bisa menimbulkan dampak yang bermacam-macam 

tergantung dari kaca mata mana melihatnya. Yang pertama dari sudut pemanfaatan 

sumber day a manusia. Dilihat dari sudut ini, usaha keluarga merupakan salah satu jenis 

yang efektif dan efisien karenasemuaanggota dapat di manfaatkan tenaganya. Sebaliknya 

di pihak lain, oleh karena merupakan satu-satunya usaha makajika kondisi perekonomian 

sedang lesdan daya beli masyarakat turun maka usaha semacam ini dikwatirkan 

bisajatuh. Akibat lainnya adalah makin menumpuknya hutang piutang pada renternir 

yang pada umumnya merajalela dipasar-pasar dan kehadirannya dinantikan oleh para 

pedagang walau bunga yang harus di bayar cukup tinggi. 

Para renternir tersebut cukup dipercaya oleh para pedagang karena dengan 

prosedur yang tidak berbelit-belit mereka bisa meminjam uang. Ironisnya pedagang 

yang sudah mengenal renternir sukar sekali untuk tidak berhubungan lagi , seolah 

ketergantungan diantara mereka sudah mendarah daging. Para pedagang tersebut 

memanfaatkan kemudahan yang diberikan oleh para renternir. 

Keadaan yang demikian ini justru merugikan para pedagang sendiri karena 

seolah-olah (tanpa disadari) mereka berdagang itu mencari uang untuk membayar 

hutang kepada renternir. Hal yang seperti ini apabila di biarkan berlarut-larut tentu saja 

akan merugikan para pedagang itu sendiri karena para pedagang tersebut dari hari kehari 

semakin dililit hutang. Lebih-lebih bunga yang dikenakan kepada para pedagang 

termasuk tinggi jika dibandingkan dengan bunga yang diterapkan oleh koperasi atau 

Bank. 

Kemudahan yang diberikan oleh pihak renternir walaupun dengan bunga yang 

cukup tinggi, sangat menarik para pedagang sehingga koperasi yang dikelola oleh PD. 
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Pasar Jaya khususnya yang beroperasi di pasar Cempaka Putih menjadi kurang di 

minati. Hal ini menyebabkan rotasi keuangan koper i menjadi terhambat. Untuk 

mencegah terjadinya kemacetan perputaran uang mu~ a maka jalan yang ditempuh 

adalah di perbolehkannya para pengurus koperasi u tuk meminjam uang dengan 

leluasa. 

Dampak sosial lain yang di timbulkan oleh ad. '1ya pembangunan ( ekonom1 l 

pasar adalah bermunculan para penjual jasa, yang da am ha! ini kuli . Keberadaan 

mereka sebenarnyasangat membantu kelancaran kerja b; 1k bagi para pedagang maupun 

para pembeli. Oleh karena itu biasanya para kuli sudah nempunyai langganan sendiri­

sendin. Biasanya para pedagang tersebut memanfaatk n tenaga kuli angkut sebagai 

salah satu upaya untuk menarik pembeli. Pada umumn a pembeli memilih berbelanJa 

di pedagang yang menyediakan tenaga angkut barang ser ngga barang-barang belanjaan 

bisa diantarkan ketempat yang dikehendalci, mislanya 1 tempat parkir mobil atau di 

halte tempat menunggu kendaraan . 

Dampak lain yang bisa terlihat alcibat pemba igunan Pasar Cempaka Putih 

adalah rmunculnya para pedagang yang tidak res mi yan berasal dari luar daerah seperti 

Tam bun. Mereka ini umumnya berdagang sayur-sayur, 'l, ayam dan Jain-lainnya. Oleh 

karena sifatny a yang tidak res mi karena tidak terdafta maka para pedagang tersebut 
menetapkan harga yangjauh Jebih murah sehingga mer rik minat pembeli. Disamping 

itu, karena tidak resmi dan datangnya juga musiman aka mereka hanya menggelar 

dagangannya di tempat-tempat selesehan/kaki lima. S at dari pedagang semacam ini 

adalah menjemput pembeli. Kondisi yang demilcian ini nerug ikan para pedagang yang 

tercatat resm1 . karena pembelinya berkurang. Hal in dikatakan sebagai salah satu 

dampak negauf dari pembangunan pasar itu sendiri. W<..1 aupun demikian kemungkinan 

merugikan masyarakat sebagai konsumen belum ter· sakan, sebaliknya masyarakat 

justru mereka bisa berbelanja dengan harga yang agak 'Tl iring. 

Pengaruh lai n atau manfaat lain yang bisa t. peroleh dari adanya pasar di 

kelurahan Cempaka Putih, khususnyadi RW 03 ini adalah kemudahan yang dipetikoleh 

masyarakat untuk mendapatkan berbagai macam ba1ang kebutuhan hidup. Barang 

tersebut se la in dapat di peroleh di pasar juga tersedia .J 1pertokoan. Dengan kata lain, 

kebutuhan rumah tangga mulai dari sayur mayur hingg. barang-barang mewah macam 

elektron ik bisa dibel i di satu lokasi yaitu pasar Cempak. Putih atau pertokoan Cempaka 

Putih buka 24 jam non stop. Hal ini dapat dirasakan sekalt oleh para pengusaha restauran 

karena setiap saat persediaan makanannya habis bisa langsung belanja di pasar tersebut, 

sehingga restauran tidak perlu di tutup. 

Bagi masyarakat selcitar pasar yang kedatangar tamu misalnya dan kebetulan 

tidak ada makanan kecil guna menjamu tamunya maka tidak jarang mereka akan 
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kepasar mencari makanan/minuman untuk menjamu tamu tersebut. Lokasi pasar yang 

berada ditengah perkampungan penduduk memudahkan untuk didatangi, lebih-lebih 

sarana transportasi lingkungan pun ada sehingga apabila belanjaan cukup ban: ak 

kesulitan mengangkut belanjaan itu tidak dirasakan. Dari dalam pasar mereka bisa 

mengupah kuli ~ampai di pangkalan kendaraan umum d1samping atau t.lit.lepan pasa.r 

Menjamurnya para kuli angkut dipasar, pedagang kaki lima dan tukang parkir 

jalanan atau pemuda-pemuda pengatur lalu lintas tak res mi hanyalah sebagian keci 1 dari 

akibat adanya pembangunan pasar. Dari segi pos itifn~ a dapat dikatakan sebaga1 salah 

satu bentuk nyata pengurangan pengangguran walaupun pekerjaan rnereka tidak 

menuntut skill Jan kemampuan. Bahkan ~ebagian dari mereka mengandalkan tenaga 

dan modal nekad saja. Pengaruh negatit d.1r1 tumbuh Jan menjamurn:va para pckeqa­

peke1:ia tadi adalah apabila terjadi saling rebutan rezek1 atau rehutan lahan park1r a1:1u 

rebutan langganan bagi para kul1. .-\k.ibat dari saling berebutan ini bisa memhaha: aka11 

ma,yarakat pada umumn: a dan mas: ::irakat pasar pada khususn: a. Tidak prang pula 

terjadi keributan bahkan perkelahian diantar::i mereka. Kadang-kadang han: a dbebabkan 

oleh masalah uang yang tidak seberapajumlahnya bisa berakibat ter_Jad111ya pembunuhan 

Namun demikian. ha! ini ternyata tidal-- menjadikan para pekerja tersebut kecil n: al in: a 

atau takut menjalankan tuga~n: a. Dengan kat::i lam. meskipun sudah sering 1e1jad1 

keributan masih saja para pekerja sektor informal tadi tetap saja bekerja ~enlah-nlah 

tidak pernah terjadi apa-::ipa. 

Para pekerja disektor informal tersebut pada dasarnya tidak hanya beroperasi 

dipasar sa_ia akan tetapi juga dilokasi perkantoran dan pertokoan CempakJ Putih . 

Keberadaan mereka bi sa menguntungkan tetapi sebaliknya bisa pula merugikan 

karena penampilan mereka yang kadang-kadang awut-awutan. ram but gondrong. muka 

kusut dan tampang yang seram. Hal ini berpengaruh kepada para tamu yang hendak 

berbelanja lebih-lebih jika orang tersebut jarang datang kekompleks penokoan atau 

pasar Cempaka Putih . Generalisasi ini sebenarnya kurang tepat. karena sifat atau 

perilaku seseorang tidak dapat dinilai dari penampilan fisik saja. Kekhawati ran atau 

ketakutan yang dimiliki oleh orang yang hendak berbelanja tersebut sebenarnya tidak 

perlu terjadi kalau seandainya pihak pengelola pasar dan pertokoan mengadakan 

pembinaan bai k kepada juru parkir dan mengawasi pekerjaan mereka dengan bai k . 

Pembinaan yang mendesak untul-- segera dilaksanakan adalah Jalam rangka 

pengetahuan sopan santun dalam berhadapan dengan orang lain. Sopan santun ini 

diperlukan guna menjaga citra pa~ar dan pertokoan Cempaka Putih. Pelayanan yang 

bai1' dan penuh sopan santun senantiasa harus diterapkan agar orang tertarik untuk 

datang lagi dan membelanjakan uangnya disini . Di~amping sopan santun : ang harus 

diutamakan. keamanan para pengunjungpun tetap harus dapat prioritas pertama. Untuk 

mendapatkan pelayanan yang baik kepada pengunjung memang diperlukan keterpaduan 
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yang kongkri t dalam penanganannya yaitu antara para pejabat yang berwenang yang 

bertanggung jawab atas keberiangsungan pasar dengan para pedangang itu sendiri. 

U ntuk mencapai itu semua diperlukan kerjasama yang 1aik dan kompak antar berbagai 

pihak. 

Para pegawai PD. Pasar Jaya dalam ha! ini dih<i..:apkan melakukan pembinaan 

yang bersifat positif dan membangun kepada para p dagang agar keberadaan dan 

kelancaran pasar tetap terjaga bahkan terjadi kemajua yang sangat menguntungkan. 

Dalam praktek sehari-hari ada sebagian pegawai PD. P'tsar Jaya yaitu pemungut uang 

retribusi dari pedagang sering melakukan tindakkan \ ang kurang terpuji. Sebagai 

manusia yang kadang-kadang tidak kuat imannya, m ika pekerjaan mengumpulkan 

uang retribusi tersebut dirasakan sebagai pekerjaan yan mengiurkan . Sehingga dalam 

menjalankan tugas kadang-kadang terjadi ketidakj uJuran . Ketidakjujuran tersebut 

diduga pada saat penghitungan uang hasil retribusi, ada sebagian uang yang masuk 

kekantongnya sendiri . 

Dalam kaitannya dengan tugas pemungutan u"'ng retribusi ini orang selalu 

beranggapan bahwa pekerjaan di sektor ini tennasuk .:i rang yang beruntung karena 

bekerja di tempat yang basah. Sulit untuk mencari )rang yang benar-benar jujur 

ditempat seperti ini. Praktek-praktek yang menguntungkan diri sendiri tetapi merugikan 

orang lain seperti kasus yang telah disebutkan tadi sudah ada sejak jaman dahulu dan 

sulit diberantas secara tuntas. 

Alci bat perbuatan orang yang tidak bertanggung 1tu pada akhimya merugikan 

pemerintah DK.I, karena uang yang diterima/pajak yang diterima tidak sesuai dengan 

yang telah ditargetkan. Boleh dikatakan disini bahwa tefJadinya kemajuan pendapatan 

pasar yang tidak sepenuhnya diterima oleh pemerintah merupakan salah satu dampak 

negatif yang disarankan untuk dicarikan pemecahanny 

Disamping masalah retribusi pasar, masaiah lam yang perlu ditangani adalah 

secara terpadu adalah masalah kebersihan li ngkungan baik didalam pasar maupun 

disekitar pasar. Sampah-sampah yang menggunung Clitempat penampungan bukan 

ri dak mungkin menganggu warga setempat. Disampi ng bau yang tidak sedap. 

pemandangan pun sudah tidak asri lagi karena banyakn:,.a lalat-lalat yang berterbangan 

Jan binatang lain yang mengais-ngais sisa-~isa makanan. Pengaruh negatif ini perlu 

dicari kanjalan keluarnya yang terbaik.Ttindakan yang patut dilakukan ad al ah penyuluhan 

kesehatan yang sebaiknyadilakukan PD. Pasar J aya yang di ban tu oleh Pejabat kesehatan 

yang berwenang. Penanganan rnasalah kebersihan ini m~mang harus dilakukan karena 

pasar. pertokoan atau perkantoran yang kotor tidak baka. di tangani oleh orang. Apabila 

hal ini benar terjadi tidak hanya pegawai PD. Pasar Ja; :i yang rugi karena kehilangan 

pekerjaan, bagi para pedagang lebih terasa sebab rnereka mengandalkan pendapatannya 
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dari berdagang. Jadi apabila terjadi, apabila pasar Cempaka Putih tidak dikunjungi 

orang maka tidak mustahiJ kebangkrutan akan mereka alami. MasaJah tersebut adalah 

makin bertambahnya jumlah pengangguran. ApabiJa jumlah pengangguran meningkat 

tajam maka tindak kriminaJ pun dapat diperkirakan semakin banyak puJa. 

MasaJah Jain yang sering timbul diantara sesama pedagang adaJah persaingan 

dalam memperebutkan langganan . Persaingan tersebut kadang-kadang dinilai kurang 

sehat, misalnya dengan menaikkan harga. Pedagang yang sehat menjual barang 

daganganyajauh lebih murah dari pedagang yang Jain untukmenarik pembeli. Sebenarnya 

pembinaan oleh pihak yang berwenang telah pernah dilaksanakan. termasuk dalam 

usaha menarik minat pembeli . Pembinaan tersebut dilakukan daJam bentuk penataran . 

tetapi rupanya para pedagang kurang berminat mengikuti penataran tersebut. lming ­

iming uang transport peserta penataran pun telah dilakukan tetapi tetap saja mereka 

tidak tertarik mengikuti penataran. Alasan mereka tidak mau mengikuti penataran 

adalah membuang -buang waktu saja padahal ji ka mereka tetap di pasar dan membuka 

kiosnya kemungkinan mendapat uang itu pas ti ada. Sebaliknya jika mereka mengikuti 

penataran, sudah Jelah duduk mendengar ceramah, uang tidak diperoleh seperti mereka 

berdagang. 

Ketidakmauan para pedagang untuk ditatar itu juga dipengaruhi oleh adanya 

kepercayaan bahwa naJuri mereka adalah berdagangjadi tidak perlu penataran segala, 

toh selama ini tanpa penataran pun dagangan mereka laku juga. Keengganan para 

pedagang untuk mengikuti berbagai penataran yang di adakan disebabkan pula rendahnya 

tingkat pendidikan yang dimiliki oleh sebagian besar pedagang . Akibatnya mereka suJit 

untuk menerima sesuatu yang bersifat pembaharuan, sekalipun bertujuan untuk kemajuan 

mereka sendiri. Penataran yang diadakan tersebut pada dasarnya tetap bertujuan untuk 

kepentingan sendiri dalam rangka memajukan usaha perdagangannya. 

Bentuk atau macam penataran tersebut antara lain adalah cara-cara pedagang 

menata barang dagangannya agar menarik sehingga pengunjung pasar berminat membeli . 

cara menjaga kebersihan lingkungan, hingga cara-cara kebersihan dan kerapihan diri . 

Semua ini merupakan usaha yang dilakukan oleh pihak yang berwenang, yaitu PD. 

Pasar Jaya dalam mengantisipasi melonjaknya pembangunan khususnya pasar. agar 

pedagang pasar mampu bersaing dalam meningkatkan omzet penjualan dagangannya 

dengan pengusaha ekonomi kuat yang membuka pasar swalayan. 

Di komplek pasar Cempaka Putih terdapat dua pasar swalayan yaitu Toserba dan 

Hero. Keberadaan swalayan tersebut sebenarnya tidak berpengaruh terlalu banyak 

terhadap pasar tradisional karena masing-masing punya sasaran konsumen sendiri­

sendiri. Dari pengamatan yang kami lakukan selama ini kami dapat mengatakan bahwa 

sasaran pasar swalayan adalah masyarakat kelas menengah keatas sedangkan konsumen 
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pasar tradisional adalah menengah kebawah. Namun de 

menawar di pasar tradisional swalayan. Hal ini merupaka 

kurang pintar menawar maka harga yang disepakati b• 

harga di swalayan. Bagi mereka yang enggan atau tid 

menawar ten tu akan memilih belanjadi swalayan bukan 

1ikian keunikan sistem tawar 

seni tersendiri karenaapabila 

ama justru lebih mahal dari 

K mau bersusah payah tawar 

pasar tradisional. Sebaliknya 

mereka yang ingin mendapatkan barang dengan harga n ing tentu memilih berbelanja 

di pasar tradis1onal. Pertokoan yang mengatakan bah\ ..i konsumen swalayan adalah 

golongan masyarakat ekonomi menengah keatas dan ko r um en pasar tradi sional ad a I ah 

golongan menengah kebawah sebenarnya adalah tidak d pat tepat aerena tidak mustahil 

adanya masyarakat golongan pertama tadi masih tetap >e rbelanja di pasar tradisional 

Jan adapu la masyarakat yang disebut keduajustru serin berbelanja di pasar swalayan 

Kesera~ian hubungan (dalam arti tidak ada per~ rngan) antara pedagang pasar 

tradisional dengan pasar swalayan berdampak positif b .g i masyarakat karena mereka 

bisa melihat benda macam apa yang harus di beli d Jasar swalayan atau di pasar 

tradisional. Mereka bebas memilih dengan ~esuka hau 

Pendek kata, pembangunan pasarCempaka Putih 1enimbulkan berbagai dampak. 

bagi masyaraLll disekitarnya, bagi para pedagang sendi r rnaupun bagi pihak berwenang 

yang rnengelola pasar tersebut. Darnpak pembangun.. tersebut bisa bersifat positif 

maupun negatr f. seperti tel ah diutarakan di atas. 

Dengan rnengembangkan Pasar Inpres (Tradis ma!) Cernpaka Putih menjadi 

tempat yang cenderu ng bersih , rapi, indah, menawan ..in serbaguna, serta didukung 

para pedagang yang berusaha mempertahankan dan mer ngkatkan kualitas barang, para 

pedagang telah dapat merasakan manfaatn ya. Terutan a membanjirnya para pembeli 

yang berarti meningkat pula laba yang diterima. 

Mutu barang yang baik akan mampu memuaska pembeli sekaligus merupakan 

alat promosi yang baik, karena pasar adalah sumber ir ormasi. Selanjutnya bila mutu 

bahan makanan dapat ditingkatkan kualitasnya, mak.i langsung atau tidak langsung 

Japat membantu pemerintah dalam meningkatkan kua , tas gizi masyarakat. ini berarti 

ikut serta dal am program pemerintah untuk mencerda kan bangsa. 

Dengan demikian pembangunan pasar juga pemhangunan masyarakat (tennasuk 

pedagang) bangsa dan negara. Secara keseluruhan dalam ..ingka mewujudkan masyarakat 

yang adil dan makm ur serta menciptakan manusia Indonesia seutuh nya. 

Pada bagian diatas telah dikatakan bahwa pau.t dasarnya berdagang Ji pasar 

Cempaka Putrh merupakan mata pencaharian utama ba,,.1 para pedagang. Dal am hal ini 

kebutuhan ekonomi rumah tangga diharapkan bisa ttrpenuhi dari usaha berdagang 

tersebut, misanya kebutuhan makan, sandang, biaya ~endidikan, rekreasi dan lain­

lainnya. Namun demikian, ada kenyataanya banyakdian ara keluarga pedagang terse but 
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yang mempunyai pekerjaan di luar. disamprng usana perdagangar, Dersama keluaraga 

dipasar Cempaka Putih adalah tidak DISJ d1 pastikan karena bisa suam1. 1stri atau anak­
anak merek, 

Dengan k:.Jta lain d.tp.11 cili-.emukakan disini banwa sebenarnya ban:-·ak di anrarc. 

pedagang > ang memrun> a1 pekerja:rn d11ua1. da1am J.rtl menjad1 karya\1 an1pega11·:.i 

baik di instan,1 pemenntah maupun pe-u-;anan-perusahan swasta Dengan dem1k1an. 

peker_jaan neruaga ng dan peker.1a.11· ,eQJgai karyawan /pe g~'\\ ..t re1ap berjalan 

-,eDag~uman:.i mest1nya karena ua<.aha nerdagang merupakan usaha ber-..1m..1satu keluarg:l 

JaJ1 h11.1 'r~uami/isrri beken,1 m~tk. ,aiah satu di an1ar •. mereL. \.mg tiJak beken •. 

henuga.s 111en.1ag.1 k!ll,r\ .. ur pa,ar Oier Lirena nu penghas il an uan herdagang d.11 

pengha,rlan u,1! nc·f..en.i J1 kantor tet .111 L' ~un,tk..t: untuk memenu l1 f-c-bu1u11.1n rum.th 

Pef..en.1.111 d1 luar u ... aha pe r"LJ.t~.tnt:an tebebu1 adJ hc-ber.1r,, ~ ang di rewleh 

1ntl1rm.1'111> .i Jari 'esam,. pedagan~ \1emang. \1 alauoun ,ecar J il'gika mereka ,a!lld· 

s:.ima berdagang bahkan men.1ajakan barang yang -,ama arau ~e,ienh retapi ker.1 a sama 

dan gotong r0> ong rerap mereka galang dengan baik. Rasa ber<;a111g dalam berebut 

pembeli memang ada terapi tidak sampa1 berpengaruh dalam pergaulan so~ial mereka. 

Darr wa\1 ancara dan obsen a'' > ang kami lakukan menun.1ukkan bah11 a rasa 

kebersamaan di antara para pedagang 111i besar sekali. bahkan sampai terbawa kepergaulan 

mereka di tempat tinggal mereka. Mereka yang keberulan tinggal satu kampung akan 

lebih menggalang kebersamaan tersebut dengan mengadakan arisan dan membenruk 

yang uangnya b1sa di pinjam oleh pesena arisan sendiri dengan masa pemgembalian 

tergantung kesepakatan bersama. Disamp111g arisan sesama pedagang. sifat kebersamaan 

lain ~ ang d1pupuk oleh mereka adalah gotong-royong bantu membantu bi la ada salah 

satu diantara mereka yang menemui kesulitan. atau sedang punya hajatan . kawinan. 

s~ ukuran dan lain-lainnya. 

Deng an demikian. keberadaan para pedagang terse but di lingkungan masyarakat 

bisa diperhitungkan. Masyarakat bisa menilai kerjasama mereka cukup baik. karena 

tidak han~ a di manifestasikan dalam pergaulan di pasar saja tetapi di lingkungan tern pat 

tinggal pun di buktikan pula. Hal ini tentu saja makin memperkokoh eksistensi para 

pedagang dilingkungan masyarakat. Jadi karena dimulai dari rasa senasib 

sepenanggungan. <;ama-sama pedagang di pasar Cempaka Putih maka berkembanglah 

rasa kebersamaan tersebut hingga kepada pergaulan dimasyarakat lingkungan tempat 

tinggal. Disinilah Jetak keunikan dari para pedagang. Di satu pihak timbul persaingan 

dalam usaha menarik min at pembeli tetapi di lain pihak mereka menggalang kebersamaan 

sebagai sesama pedagang. Kalau boleh dikatakan clisini ternyata pasar sangat besar 

pengaruhnya terhadap kehidupan para pedagang pada khususnya dan masyarakat 
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seknar pada umumnya. 

Bagi masyarakat sekitar, berbagai dampak yang diakibatkan oleh dibangunnya 

pasar tel ah diutarakan di atas. Namun demikian di ba\\ ah ini masih akan di kemukakan 

beberapa hat yang tampaknya belum muncul dibag .m atas tadi. Sebagai pasar yang 

lokasinya terletak bersebelahan dengan perkantoran. \ alayan. bioskop dan ditepi jalan 

penghubung yang senantiasa ramai tidak dapat di pun kiri bahwa pasar tersebut ban yak 

d1minati pembe li . Lebih dari itu, masyarakat se k.i tar p; ,,ar pun ban yak <;et..al 1 merasat..an 

keuntungan dengan adanya pasar tersebut. Mereh kemudian memanfaatt..an pasar 

terseb ut dalJrn rangka memajukan et..onomi keluarg 

Dan segi jasa tran sporta~i misalnya. banyat.. ,tra tukang OJd: ang rnangkal di 

' ek1tar pa~ar . Sebelum angkutan becak dilaran g bt tiperasi di Jat..arta. para tukang 

hecaklah : ang banyak membantu para konsumen r sar Cempaka Putih pad a waktu 

~elesai berhelanja biasanya mereka sudah sating h. al sehingga senng menpdit..an 

langganan untuk membawa barang belan.1aan pulan~ kerumah. 

Dengan di hapusnya becat.. dan percaturan ar kutan murah di Jakarta ini. pada 

a\\aJ nya menimbulkan keluhan ;ang berkepanjanga . dari para ibu-ibu rumah tangga . 

!\1ereka i111JJh : ang mera~a paling dirugikan den g ditiadakan::i a bee at... 'ehingga 

dalam transportasi hari-hari dari pasar menjadi sulit. T '" terbayangkan oleh meret..a bi la 

tepaksa harus be1jalan kaki sementara belanjaan bam ak sekal i. Tat.. h:etinggalan pula 

di daerah C empaka Putih. Daerah i111 b1sa dikatakan menJadi daerah transit bagi para 

\\ arga sekitarnya. Bila mereka turun dari kendara, n um um maka kendaraan yang 

kemudian di gunakan adalah ojek sepeda motor terse hut. ojek tersebut bisa digunah:an 

sampai kerumah. tentun ya dengan ongkos yang agal-. lebih mahal dibanding dengan 

becak dul u 

Bag i para pengusaha ojek, tentunya modal vang di gunakan lebih banyak 

diban ndingh:an dengan modal untuk usaha perbecat.. n. Disamping harga motor yang 

sudah mahal. Setiap kali pula harus mengisi bensin da1 kadang-kadang harus menganti 

011 agar motor bisa berjalan dan pengemudinya harus 'l1elengkapi surat-surat. surat ij in 

mengem ud1 (SIM) serta surat lainnya. Oleh karena itu tidak anehjika ongkos jadi agak 

mahal. Tern: ata ke mahalan ongkos belum men jam n keamanan pengguna ojek dan 

t..urang prat.. tis h:are na bawa bawaan seolah repot un tu kpenempatannya. 

Selan.1u tnya bi la mu sim hujan datang. tern::. a .i disekitar pasar Cempah:a Put ih 

juga muncul para pengojek pa;ung. Mereka ini biasa va anah:-anak kecil. usi a SD atau 

SMP. Dari segi penghas ilan mereka memang mendapatkan upah tetapi dari segi 

keamanan kadang-kadang mengkhawatirkan. Nam un demikian keberadaan mereka 

tetap dibutuhkan oleh para anggota mas: arakat yan _ kebetulan kehujanan dan tidak 

membawa payung . Upah yang diterima dari para pc ngojek payung tersebut sedik it 
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banyak bisa membantu penambahan penghasilan yang kadang-kadang digunakan 

untuk membeli buku atau keperluan sekolah lainnya. Tak jarang pula uang tersebut 

diserahkan kepada ibunya untuk membantu kebutuhan rumah tangga. 

Bagi orang yang mempunyai kepandaian dan hobbi memasak,jadi makin dekat 

pasar makin ban yak keuntungan yang bisa dicapai. Se lain untung dari segi uang. juga 

untung dari segi waktu karena waktu yang digunakan untuk kepasar Cempaka Putih 

tidak sebanyak dengan waktu yang digunakan untuk pergi ke pasar lain. Dengan 

demikian pagi-pagi sekali mereka sudah siap untuk pergi kepasar sehingga masih pagi 

pula mereka bisa menjajakan dagangannya. 

Bagi para pedagang kecil yang menjajakan dagangannya digerobak-gerobak 

kecil diujung gang. keberadaan pasar juga besar manfaatnya. Mereka ini termasu1' 

pedagang kaki lima yang menjemput pembeli, usaha macam ini bisa maju disebabkan 

oleh laba yang didapat cukup memadai. mereka belanja kepasar tidak perlu hayar 

transport karena bisa jalan kaki. Sedangkan barang yang dijajakan biasanya adalah 

rokok atau makanan kecil yang sudah barang tentu selalu di cari orang . Dengan 

demikian perputaran uang mereka cepat kembali sehingga usahanyapun semakin maju 

pula. 

Selai n tersebut diatas masalah pedagangj uga ada yai tu kurang modal dan kurang 

memahami seluk beluk perdagangan dan prinsip pelayanan bahwa "pembeli adalah 

raja" tidak dipahami secara mendalam. 

Meskipun pedagang di pasar berusaha mendapatkan harga tertinggi bagi barang 

dagangannya, namun dengan sedikit kekecualian yaitu mereka bukanlah kaum kapitalis 

yang menjadikan tujuan usahanya semata-mata untuk memperbesar modal dan mencari 

keuntungan sebanyak-banyaknya. Tujuan yang mereka inginkan tampaknya baru pada 

transaksi-transaksi tingkat yang sama sambil menyisihkan sekedar uang belanja rumah 

tangga sehari-hari. 

Dengan demikian terlihat, adanya dikhotomi dalam kegiatan ekonomi pasar 

yaitu yang bersifat tradisional dan modern. Pasar tradisional ini saudah ada sebelumnya 

dan terus berkembang namun tetap mempertahankan ciri khasnya, dalam hal ini adanya 

hubungan langsung antara penjual dan pembeli serta adanya sistem harga luncur atau 

tawar menawar. 

Sedangkan pasar modern/pasar swalayan berkembang karena adanya pengaruh 

dari luar (barat), membutuhkan modal yang kuat. menerapkan kernajuan teknologi dan 

dijalankan oleh orang-orang/ pengusaha yang berpengalaman menjalankan kegiatan 

terse but. 
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Dengan demikian hubungan yang erat an tara kl 'Tlunitas dunia usahadan struktur 

kota yang modern, dapat dirasakan secarajelas oleh ma. yarakat. mereka melihat bahwa 

terdapat segi kontras antara tradisional dan modern, hususnya pasar tradisional dan 

pasar swalayan pasar modern. 

SelanJutnya, dalam perkembangan pasar swa van yang modern ini semakin 

kuat posisin; a Jidalam masyarakat. Perkembangan pa ir swalayan semakin meningkat 

ini tidak terlepas dari adanya perubahan yang terJad Jidalam masyarakat perkotaan 

khususnya Jakarta. Berbeda dengan orang-orang J1 lesa, yang diutamakan adalah 

perhatian 1-..husus terhadap keperluan utama dan 1da kehidupan Jengan lebih 

memperhati!...an fu ngsi utamadari pakaian . makanan, n. iah Jan -;e bagainya. Sedangkan 

masyarakat perkotaan mempunyai pandangan yang herbeda. yakni mereka sudah 

memandang penggunaan kebutuhan hidup sehubunga. Jengan pandangan masyarakat 

Jt sekitarnya 

Gejala lain menunjukan denganjelas perkemba an masyarakat Cempab Putth 

Jalam bidang pendidikan non formal. Keadaan ini lt ihat adanya aneka ragam dan 

bentuk kursu .., seperti : menjahit, memasak. seni Janu Jan merang ka1 bunga, senam. 

berbagai bahasa. mengetik. komputer. management L 1 sebagainya. Semua itu Japat 

berlangsung Jengan bail-.. Jan berkembang pesat karet J1Ju kung fasili tas yang cukup 

tersedia di pasar. kios Jan toko. Barang-barang ya1 Jibutuhkan selalu di saji kan 

Jengan penataan yang menarik dan pelayanan yang tmpu mengunJang pelanggan 

Jan simpati san 

Terjangkaunya kemampuan memilik1 benda- bt 1Ja atau sarana pendidikan itu 

..,angat di tentukan oleh kebijaksanaan dan pelayana pemilik barang-barang :;.- ang 

Jinilai amat mendukung masyarakat. Mereka menen J pesanan dalam JUmlah kec1l 

maupun besar dan 1Naktu pesanan berlaku selamaJUm " rJa mereka. Kaitannya dengan 

harga J apat din ilai amat mendukung masyarakat Jar a dinilai lebih rendah jika di 

bandingk:rn dengan harga di luar kawasan pasar-p 1 ... ar Jan penokoan tersebut. 

Kecenderungan lain yang mengarah kepada dukun tn te rl ihat pu la pada ststem 

pembayaran Jengan berbagai cara antara lain Jenaan ang muka, kredit Jan "ontan . 

Selain itu sebagai tanda terima kasih dari p1hak pedago.. 1g diben kan hadiah, bingkisan 

atau bon us bag1 para pelanggan. 

Di kalangan remaja pun tidak di pungki ri a1 1anya kegiatan kegiatan yang 

meliputi kegiatan : mesjid (Pengajian. belajar baca tul 1 huruf arab. lomba Al-Qur' an 1 

Jan lingkungan RT ( olah raga. kerja bakti, peringatan 1Jn-hari besar nas1onal l 



Kegiatan itu tidak dapat di Jepaskan dari fungsi dan peranan pasar, termasuk 

uluran dana bantuan pemilik toko. kios maupun PD. Wisata Niaga Jay a yang ber statu ' 
sponsor dalam kegiatan seperti perayaan hari ulang tahun kemerdekaan Republik 

Indonesia. 
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BAB V 

ANALISA, KESIMPULAN AN SARAN 

Pemerataan pembangunan yang merupakan r ogram pemerintah pada saat ini 

sudah hampir tampak nyata hasilnya. Tak terkecuali >embangunan fisik dan non fisik 

di masyarakat Rw 03 Kelurahan Cempaka Putih Ba, tt. 

Pembangunan fisik Pasar Cempaka Putih sep1 nuhnya telah dtlaksanakan oleh 

pemeri ntah dan dampaknya telah dirasakan dengan haik oleh masyarakat pasar itu 

sendiri maupun masyrakat sekitar. Bagi masyarakat Jasar yang dalam hal ini adalah 

para pedagang, pembangunan fisik pasar itu telah ban ak mempengaruhi pola pikirnya 

dalam usaha perdagangannya. Peran serta para ka vawan PD. Pasar Jaya dalam 

merubah pola pikir para pedagang tersebut di wu udkan Jalam bentuk berbagai 

penataran yang diwajibkan untuk diikuti oleh pa a pedagang. Penataran yang 

Jiselenggarakan ini pada hakekatnyasemata-mata untL !... kepentingan para pedagang itu 

sendiri. 

Keberhasilan usaha mempertahankan status pa ar yang baik adalah berkat kerja 

keras kepala PD. Pasar Jaya dalam memanage orang irang yang bertanggung jawab 

dalam bidang yang bertanggung-jawab dalam bidan ;ang diembankan kepadanya. 

Oleh sebab itu pembagian tugas yang di bebankan kep. Ja stafnya turut berperan dalam 

memantau masalah yang di hadapi. Dengan demik1an Jak mungkin ada masalah yang 

tidak termonitor dengan baik. Hal ini merupakan sal h satu sifat pembaharuan yang 

Jil ak ul...;rn J an ternyata berhasil baik. 

Pembinaan yang dilakukan terhadap para pedag ng ternyata berdampak positif. 

Hal ini misalnya terhadap para peJagang ternyata berL rnpak·positif. Hal ini misalnya 

akan terlihat pada pola pengaturan barang daganga bahkan pada saat ini lokasi 

pedagang yang menjajakan barang yang sejenisnya berada pada satu lol...asi. Ten tu saja 

keadaan ini se lain terli hat rapi juga memudahkan pembeli dalam berbelanja. Mereka 

tidak perlu mencari cari ada dimana barang yang al... n dibeli itu dijual. Akibatnya 

masyarakat yang dalam ha! ini disebut sebagai kons u nen bisa menggunakan waktu 

sebaik-baiknya dalam berbelanja, tampa harus bolak ba 1k tidak karuan mencari barang 



yang diperlukan. 

Dengan kata lain dapat di utarakan di sini bah\\'a pada dasarnya pem bangunan 

fisik Pasar Cempaka Putih ternyata juga harus d1 barengi dengan pembangunan non 

fisik :- ang dalam hal ini menyangkut mental reoagang dan karya\\ ,rn PD f'J ::.ar Jaya 

dalam kedudukannya sebaga1 rengelola pa.-;ar Dal am kaitann: a dengan pembangunan 

non foil-.. perubahan mencolol-.. pada din pedagang sudc1h namp:.ti.... seperti be rhchiln:-" 

beberapa pembinaan yang di lak ukan . sedangkan bag i kar:- av. an PD. Pasar fa\ a mct~ih 

perlu diadakan peni ngrntan dalam penegal-..an d1s1plin terutama yang berkenaan uengan 

masalah keuangan ha,il pungutan dari Dara Dc'Cl.ig.ing 

Selanjutnya berb1 cara mengen.11 modal \ ang merupal-...111 ma~alah ut~1ma dalam 

'l'lelll perdagangan pada umumn: J ~ e.1a l an den g.u1 pesam: d rcm bangunan d1-.eg:.i l. 

b1dang termasuk dalam s1tem el-.onom i. mab p,ira peda~an g bisa memanLutk.1· 

pelayanan jasa bank . t-.1ereka in i termasui... pc-dag:111g besar. sedangkan pedag.1 •1,, rd~c il 

biasanya menggunakan modal baik bera~al dan dm sendiri mau pun orang lc11n \1odal 

yang dip1n.1am dari orang lain ini bisa herupa uang atau barang perh 1:.isan 'I ang apabi b 

piniaman berupa barang perh1 a~:m maL1 1-..elal-.. haru<; dikem balil-.an dalam bentuk 

perh1a-.an pula. Modal lain : ang d1dapat berasal dan para l111tah darat : ang Dan: .i~ 

beroperasi di pasar-pa-,:ir 

Perkembangan pasar yang ditandai dengan makin banyaknya orang berbe lanja 

juga men: ebabkan tumbuh dan berkembangnya para pedag:rng : an; udal-. resmi 

'-Jfatn\ ct Mereka in i kadang-kadang kedatangann ya menganggu ketenib:in umum 

tetap1 .kadang-kadang diharapkan oleh orang yang enggan masuk pasar karena barang 

yang di cari tidak seberapa dan kebetulan ada pedagang tadi . Kontradiksi semacam in 1 

merupakan dampak dari pembangunan pasar yang sulit untuk dicari pe mecahannya. 

Namun demikian. para pedagang tidak resmi ini (disebut kaki lima) tern:-ata mampu 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. Oleh karena itu walau keberadaan mereka 

menimbulkan masalah tetapi operas1onalisasi perdagangan merel-.. ajalan teru>. Hal in i 

d1sebabkan oleh kemampuan yang mereka miliki sangat terbatas sehingga pekerjaan 

halal yang bisa dilakukan adalah menjadi pedagang kaki lima tersebut 

Disisi lai n. terlihat adanya kece nderungan pada lapisan menengah kebawah 

untuk lebih sering berbelanja di pa<;artradisional di bandingkan dengan pasar swalayan. 

Hal itu terjadi. karena fun gsi pa~ar tradisional -,ebagai tempa t berbelanja sehari-hari 

sehingga berbelanja di pasar ini merupakan keharusan bagi lapisan in i. Keharusan 

berbelanja ini mengingat penghasi lan keluarga han) a cukup berbelanp di pasar 

tradi sional. Dan sebagaimana diketahui bahwa pasar tradi sional. terdapat bentuk ti pikal 

percampuran harga. yakni tawar menawar. Tawar menawar ini cenderung untuk 

memberikan jalan kepada penetapan harga yang lebih distandarisas ikan (Smelser : ha! 
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160- 161). Sehingga harganya barang-barang dapat leb1h murah atau lebih miring. 

Dengan demikian, ti ndakan atau perilaku konsume tersebut lebih didasarkan 

pertimbangaan rasional. 

Sistem tawar menawar yang ada di pasar tradisio al ini menciptakan hubungan 

timbal balik antara konsumen dan penj ual. Peranan komunikasi sebagai salah satu jenis 

interaksi antara pembe li dan pedagang dapat mew ujudkan sarana yang sali ng 

mempengaruh1. Sedangkan pendorong terjadinya mte aksi tersebut adalah adanya 

kebutuhan dan tujuan yang akan dicapai baik itu oleh pembeli sendiri maupun penjual/ 

pedagang. Kebutuhan bagi pembeli adalah pemenuhar kebutuhan hidup sehari-hari, 

, eperti pangan dan bagi pedagang adalah usaha untL I\ menarik pernbeli agar mau 

membeli barang-barang nya. 

Walaupun berbelanja di pasar swalayan bukan keharusan bag1 konsumen . 

namun pasar swalayan tetap mereka butuhkan. Pasar v. alayan bagi konsumen lebih 

Jitujukan untuk belanja barang-barang kebutuhan rumah tangga untuk jangka waktu 

tertentu. Kondisi pasar swalayan yang nyaman, bersih pelayanan yang memuaskan. 

dapat berbelanJa dipasar terse but. Harga yang lebih ting .. d dibandingkan barang-barang 

yang dijual di pasar tradisional, mas ih dalam tahap w ar. 

Sesungguhnya kondisi pasar swalayan yan~ tetap dikunjungi konsumen 

dimungkinkan karena adanya fungsi lain di pasar swala' an yang tidak terdapat di pasar 

tradisional, yakni bahwa konsumen se lain dapat berbelanJa untuk memenuhi kebutuhan 

tap1 juga dapat berekreas1 bersama anak dan suami. T1 ak seperti di pasar tradisional. 

dimana yang berbelanja biasanya adalah ibu, anak atau pembantu tanpa bersama-sama 

sebagai satu keluarga. Sehingga dapat dikatakan pen 1lihan pasar swalayan sebagai 

tempat berbelanja bukan lagi suatu kegiatan santai ang menyenangkan bersama 

keluarga terutama sekali bila memili ki kumpul bersama keluarga yang terbatas. 

'.'Jamun terlepas dari hal tersebut. konJisi pasa swala: an memang ditujukan 

bag1 lapisan menengah keatas ini. seperti diketahu1 bahwa setiap kelas atau golongan 

'tatus sosial ekonomi tertentu memberikan kesempatan-kesempatan atau fJsili tas­

fasi li tas hiJup: ang tertentu bagi \\.arganya. Se lain itu. kelas jug a dapat mempengaruhi 

gaya hidup dan perilaku masing-masing warganya ( Snerjono Soekanto : hal 230 ). 

Bagi mereka yang berada pada lapisan mene 'lgah ke bawah ini untuk Japat 

rnemiliki gaya hidup yang sama dengan gaya hidur lapisan J iatasnya Jibutuhkan 

pengeluaran : ang cukup banyak dan waktu yang cu kup lama, karena mereka harus 

menyesuaikan Jiri dahulu pada kebiasaan-ke biasaan lapisan atas tersebut. Pasar 

tradisional J1anggap sebagai pasar yang dapat d masuki oleh semua lapisan 
masyarakat,namun lebih khusus pada mereka yang •erada pada lapisan menengah 

kebawah. Sedangkan pasar swalayan lebih pada lapisan menengah keatas. Dimungkinkan 



penilaian ini didasari kesadaran individu akan keberadaannya relatif dalam kelompok 

sosial . Adanya persamaan perbedaan mereka dengan anggota kelompok lainnya, 

menyadarkan mereka untuk lebih memilih tempat perbelanjaan yang sesuai dengan 
keuangan mereka. 

Kesadaran bahwa pasar swalayan sebagai tempat belanja bagi mereka yang 

berada pada lapisan diatasnya dapat terlihat dari penampilan mereka bila berbelanja di 

pasar swalayan. Sebagaimana kita ketahui bahwa individu dalam interaksinya dengan 

masyarakat, juga terdapat pengaruh perasaan, sikap dan tingkah Jaku memungkinkan 

bagi mereka untuk berpakaian secara tidak rapih dan tidak baik sebagaimana bila 

mereka berbelanja di pasar tradisional. 

Cara mereka untuk lebih memperhatikan penampilan mereka. misalnya melalui 

pakaian atau dadanan dan perhiasan perhiasan pribadi lainnya adalah usaha mereka 

untuk menyajikan dirinya agarditerimadengan orang yang berbelanja dipasar swalayan 

tersebut, serta sebagai bentuk usaha untuk menyesuaikan diri dengan kebiasaan­

kebiasaan Japisan menengah keatas. Dengan kata lain , adanya usaha untuk menyajikan 

diri dalam pakaian. dadanan, tata rarnbut, serta perhiasan-perhiasan pribadi lainnya 

(Kamanto Sunanto, 1985 : ha! 123 ) merupakan apa yang disebut dengan "demonstrasi 

effect". 

Status (bekerja tidaknya) responden, cukup berperanan dalam menentukan 

sikap berbelanja dipasar tradisioanal atau dipasar swalayan . Kaitannya dengan itu 

tampak adanya perubahan sosial didalarn masyarakat khususnya wanita. Semakin 

tinggijenjang pendidikan yang diraihnya cukup mempengaruhi kaum wanita memasuki 

pasar kerja. Dikota-kota besar khususnya Jakarta yang mengarah pada industrialisasi 

dan komersialisasi memungkinkan wanita tidak sepenuhnya berorientasi pada fungsi 

rumah tangga seperti mengatur rumah. wanita sudah berorientasi kepengembangan 

pribadi dan karier. Namun demikian seorang ibu rumah tangga dan pencari nafkah 

(berperan ganda) harus memenuhi tugas sebagai ibu rumah tangga dan menjadi di 

harapkan menjalankan peranannya sebagai seorang istri dan sekaligus sebagai pencari 

nafkah. 

Responden yang bekerja karena kurang memiliki waktu yang cukup untuk 

berbelanjadi pasartradisional memungkinkan merekacenderung lebih sering berbelanja 

di pasar swalayan, yang dapat di lakukan sepulang kerja baik sore hari atau malam hari. 

Dengan demikian para ibu yang bekerja, frekuensi berbelanja di pasar swalayan 

Jebih sering dibandingkan pasar tradisional. Berarti berbelanja di pasar bukanlah suatu 

keharusan bagi mereka. 

Bagi mereka yang bekerja lebih banyak mengungkapkan kekurangan dari pasar 

tradisional, yakni saran yang tidak memenuhi persyaratan , misalnya becek, tidak bersih 
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dan sebagainya. Sedangkan para ibu yang tidak be lo..erja menyadari bahwa pasar 

tradisional dapat dimasuki oleh semua lapisan masyarakat, namun lebih ditekankan 

bagi lapisan menengah kebawah. 

Penilaian lain terhadap pasar swalayan pada mereka yang bekerja melihat bahwa 

berbelanja di pasar tersebut dapat menghemat waktu, p• layanan yang memuaskan serta 

kelengkapan barang dan tersedianya barang dengan m Jtu yang baik. Hal tersebut bisa 

dimengerti mengingat bahwa mereka yang bekerj a kur mg memiliki waktu yang cukup 

banyak untuk berbelanja di samping masih banyak kegiatan rumah tangganya yang 

mendesak untuk diselesaikan. Sedangkan mereka yang idak bekerja berkecenderu ngan 

mengatakan bahwa pasar swalayan merupakan pasar bagi lapisan menengah keatas, 

dan Jebih tertarik pada kondisi fisik pasar swalay,m yang menjamin kebersi han, 

kenyamanan , dekorasi dan sebagainya. 

Semua itu cukup menjelaskan adanya perubah.in pola pemikiran masyarakat, 

dalam hal ini timbulnya pemiki,ran mengenai segmentaasi pasar yaitu pembedaan pasar 

menurut golongan pembeli, kebutu han pemakai, tuJuan pembelian dan sebagainya. 

Pembangunan Pasar Cempaka Putih pada hakekatnya ·'1enimbulkan dampak baik yang 

bersifat posnif maupun negatif, para pedagang d. 1 masyarakat sekitarnya. Tak 

keti nggalan pula bagi karyawan PD. Pasar Jaya. 

Dampak positif bagi para pedagang adalah ~rjadinya perubahan pola pikir 

dalam berdagang, semula mereka hanya mengandalkan naluri tapi kini mereka berpikir 

rasional untuk bisa menarik minat pembeli . Usaha I "arah itu misanya mereka rajin 

mengikuti penataran yang di adakan, menatadagangan 1engan rapi, menjaga penampilan 

diri, menjaga kebersihan lingkungan berdagang dan ,un-lainnya. Sedangkan dampak 

negatif yang dirasakan pedagang adalah bertambahny pedagang kaki lima yang dalam 

hal ini merupakan saingan mereka. Oleh karena itu kt.adaan semacam ini harus segera 

diantisipasi. 

Bagi para karyawan, pembangunan pasar nenuntut kesigapan kerja dan 

kedisipli nan diri sendiri dalam rangka penyelesaian ugas. Akhirnya bagi masyarakat 

sekitar, pembanguanan fisik pasar dirasakan memih 1 pengaruh yang baik, terutama 

dalam masalah kebersihan lingkungan, pelayan dan kemudahan untuk memperoleh 

barang yang dibutuhkan karena pasar buka dua pulu empat jam. 

Dengan demikian tenaga, waktu dan dana daap:i.t digunakan sefektif dan sefisien 

mungk..in. Kondisi ini juga didukung oleh lokasi 1asar yang strateg1s dan sarana 

transportasi yang cukup memadai . 

Dari gambaran dan uraian diatas uraian diata dapat di simpulkan bahwa pasar 

yang semula harga merupakan arena pertemuan dari berbagai warga masyarakat. 

mengalami perkembangan yaang signifikaILbagi ma~yarakat yang meliputi ekonomi, 
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sosial dan budaya. 

Berdasarkan kajian diatas pada ak.hirnya kami ingin mengetengahkan masukan­

masukan yang berupa saran khususnya dikalangan keluarga masyarakat Pasar 

Cempaka Putih umumnya masyarakat di wilayah kelurahan Cempaka Putih Barat 
maupun pihak terkait. 

Pengaruh masa-masa lalu seperti hidup dalam bermanja-manja. gaya santai 

cenderung menghambat mental yang masih terlihat hingga kini perlu mengalami 

perubahan meskipun tidak secara mendadak . Hal ini mengingat bahwa situasi tidak 

memberikan kelonggaran bahkan memaksakan kit a untuk hid up dengan pol a kebudayaan 

kerja keras . Disisi lain terus memupuk dan membina pemik.iran hubungan manusia dan 

meningkatkan pemikiran hubungan manusiadengan alam lrngkungan. Dengan demik.1:.rn 

alam dan lingkungan akan selalu memberikan manfaat yang optimal untuk kehidupan 

kita sepanjang masa. Tidak dapat d1 sangkal lagi bahwa telah tiba saatnya bagi para 

pedagang yang relatif kurang menguasai bidangnya untuk lebih meningkatkan 

pengembangan ekonomi , teknologi dan ilmu pengetahuan. jika tidak menginginkan 

ketinggalan dengan suku bangsa lainnya dalam aneka bidang kehidupan termasuk 
sistem berdagang. 

Kehadiran mereka dalam membangun ekonomi yang di dukung oleh teknologi 

dan pengetahuan itu berarti pula masyarakat melaksanakan akulturasi modern. Dengan 

akulturasi itu masyarakat berkembang. memperkaya diri dengan pengaruh unsur-unsur 

dari luar, namun demikian tiada mengurangi ataupun kehilangan identitasnya. 

Sehubungan itu , menurut hemat kami mereka perlu diberi pengetahuan bahwa 

mata pencanharian sambilan yang dapat mereka lakukan tidak hanya yang telah ada dan 

dikerjakan oleh teman-temannya. Akan tetapi, mereka dapat mengusahakan yang lain. 

seperti kerajinan, pertukangan dan sektor lainnya. 

Perubahan dan peningkatan cara serta orintasi hidupnya itu akan menambah 
wawasan dalam segala aspek kehidupan. Dengan itu sudah tentu mereka tidak lagi 

memandang hasil-hasil yang mereka capai merupakan karya yang terbaik. Perasaan 

terbaik yang melahirkan rasa cepat puas diri terhadap prestasi yang berhasil diraih itu 

biladibandingkan dengan kemajuan suku atau bangsa lain, mereka masihjauh dibarisan 

belakang. Oleh sebab itu rnereka mau memiliki semangat belajar memperbaiki kelemahan 

dan kekurangan agardapat menjadi wargamasyarakatyang terkemukadalam bidangnya. 

Untuk menunjang terwuj udnya cita-cita luhur itu kecenderungan sikap kritis 

emosional tidakjarang bersifat negati f sinis terhadap gagasan a tau ide yang berasal dari 

arah manapun. Dan biasanya rnuncul sikap apriori. rasa paling benar dan gampang 

curiga terhadap gagasan-gagasan dan prioritas seseorang atau kelompok lain. Disamping 

juga kurang menghargai karya dan prestasi-prestasi individu atau kelompok lain yang 
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memang perlu dihormati . Lebih-lebih bila dirasakan cukup menyentuh kebudayaan 

pasar. 

Dalam usaha pen ingkatan hasil dagangannya dan kaitannya dengan pola 

pendistribusian, dipadang perlu adanya bantuan sarana dan prasarana, terutama 

pengerasan lantai pasar, merehap bangunan pasar dan bila perlu merubah bentuk 

menjadi bertingkat dan perluasan jalan . Disamping itu Juga dibutuhkan peningkatan 

bimbingan daan penyuluhan dalam pola produksi terutama dalam teknik berdagang 

yang meliputi pengadaan barang, merawat dan pro~es distribusi . Meskipun para 

pedagang telah memiliki kemampuan dan setumpuk pe,galaman yang diwariskan dari 

generasi ke generasi. Hal ini penting, karena Wilayah Cempaka Putih adalah daerah 

perkotaan, sehingga harus diti ngkatkan segi-segi peradabannya, pendidikannya serta 

kesejahteraannya, agar tidak ketinggalan dengan daerah perkotaan lainnya. Dalam hal 

ini sudah tentu memmerlukan pengarahan dan penga\\- 1san secara berkesinambungan 

dari pihak pemerintah dari terhadap realisasi Pasar npres (Tradisional) ini cukup 

bersaing dengan pasar swlayan. 

Dengan memikirkan masa depan masyarakat pasar Cempaka Putih serta 

perananyadalam pembangunan nasional , diperlukan pengkajian secarajelas antarasegi 

yang positif dan negatif dari budaya daan ad at is ti adat s,..hingga dapat di tentukan niali­

nilai budaya tertentu yang harus dilestarikan untuk dijad1i.aan pedoman hid up masyarakat 

secara luas daJam mengejar kehidupan dew as a ini yang serba ma ju dan untuk menghadapi 

kehidupan di masa yang lebih indah. 

Demikianlah harapan kami agar masyarakat pasar dan lingkungannya di wilayah 

kelurahan Cempaka Putih Barat Kecamatan Cempaka Putih sebagai dampak ekonomi 

pasar kelak dapat menunjukkan kemampuannya sebagai panutan, masyarakat modern, 

masyarakat pembangunan, yang memiliki sifat-sifat rasionaJ , efisien, tekun, hemat, 

disip lin tingg1, tanggap terhadap perubahan , percaya ~,ada diri sendiri , berpandangaan 

jauh kedepan dan sebagainya. 
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Foto 1. 
Kantor Camat Cempaka I utih 

Foto 2. 
Kantor Lurah Cempaka PL ih Barat 65 
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Jalan Menuju Pasar Inpres Cempaka Putih 

Serta Alat Transportasi 

Foto 4. 
Pasar Cempaka Putih Dengan mobil Dinas Keli ling 
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Jalan Pemisah Antara Pertokoan 

Dan Pasar Inpres Cempaka Putih 

, Foto 6. 
Komplek Pertokoan Cempaka Putih 

Yang Berdampingan Dengan Pasar Inpres Cempaka Putih 
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Foto 7. 
Perdagangan Sayur Pada Saat Diturunkan Dari Mobil 
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· Foto 8. ~ 

Perdagangan Sayur Setelah Didistribusikan 

Ke Pedagang Kecil 



Foto 9. '· ' Alat Pengangkut Dagangan Para Pedagang 

Di Pasar Inpres Cempaka Putih 
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Yang Penghuninya Sebagai Konsumen 

Di Pasar Inpres Cempaka Putih 
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Foto 12. 
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Foto 11. 
Koperasi Pedagang Pasar Cempaka Putih 
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Keranjang Ayam Sebagai Wadah 

Untuk Mendistribusikan Ayam 

Keseluruh Wilayah DKI Jakarta 
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Foto 13. 

Mushalla Salah Satu Sarana Pe ·ngkap 

Pasar Inpres Cempaka Put 
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Foto 14. 
Poliklinik Salah Satu Sarana KeseJahteraan 

Di Pasar Inspres Cempaka Putth 
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Foto 15. 

WC Yang Sudah Tua Tapi Tetap Terawat 

Foto 16. 
Peletakan Alat- Alat Yang Kurang Pada Tempatnya 

Menyebabkan Los Pasar Menjadi Sempit 
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•oto 17. 

Suasana Berbelanja Dipasar Inspres Cempaka Putih 

Foto 18. 

Los Pasar Yang Sarat Dan Perlu Diperbaikan 
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Foto 19. 

Halaman Parkir Pasar Inspres Cempaka Putih Saat Sepi 
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Foto 20. 

Trotoar Jalan Yang Digunakan Sebagai Tempat Parkir 

PengunJung Pada Saat Pengunjung Pen uh 



Foto 21. 

TaJang Penahan Air Yang Bot >r 
Penyebab Lantai Pasar Lernb, h 

Foto 22. 
Bak Sampah Temp., Penampungan Sampah 

Para Pedagang 
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Foto 23. 

Keadaan Lantai Pasar Yang Lembab Dan Sarat 
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Foto 24. 
Tumpukan Sampah Para Pedagang Sebelum Di angkut 

Ke Bak Sampah 
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Foto 25. 

Suasana Perdagangan D1 Pasar Inspre Cempaka Putih 

Foto 26. 

Suasani: Jual Beli. "Daging Segar 

Di Pasar Inspres Cempaka Putih 
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Foto 27. 

Suasana Jual Ikan Segar Di Pasar Inspres Cempaka Putih 

Foto 28. 
Tumpukan Tempurung Kelapa 

Yang Menghambat Jalan Masuk 



Foto 29. 
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Pemandangan Perdagangan Ayam DI Pasar Inspres 

Cempaka Putih Yang Merupakan Perd. gangan Grosir 

Untuk Kebutuhan Seluruh DKI Jakarta 

Penataan Pasar Yang Kurang Ra pi 

Menyebabkan Rasa Enggan 
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Foto 31. 
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Slogan Kebersamaan Dipasar lnspres Cempaka Putih 

Foto 32. 
Wajah Ceria Menanti Pembeli 
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